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ABSTRAK

Kegiatan aktualisasi ini didasarkan pada belum optimalnya sistem pengingat masa
berlaku tera atau tera ulang UTTP secara otomatis di UPTD Metrologi Legal Kota
Banjar. Sebagai solusi, penulis mengimplementasikan nilai-nilai dasar ASN
BerAKHLAK dan peran Smart ASN melalui gagasan “Optimalisasi Pelayanan
Tera/Tera Ulang Melalui SISTER-M (Sistem Auto Reminder Metrologi)”. Kegiatan yang
dilaksanakan pada 10 Februari hingga 16 Maret 2026 ini bertujuan untuk
menginternalisasi nilai dasar ASN sekaligus mewujudkan Smart Governance melalui
digitalisasi layanan publik demi meningkatkan kepatuhan wajib tera dan efisiensi
pengawasan kemetrologian.

Penulis menerapkan rangkaian kegiatan yang diawali dengan pembangunan database
digital pemilik UTTP berbasis Google Spreadsheet sebagai fondasi data. Selanjutnya,
dilakukan integrasi sistem dengan WhatsApp Gateway untuk memungkinkan
pengiriman notifikasi otomatis serta penyusunan Buku Panduan operasional SISTER-
M sebagai acuan teknis petugas. Tahapan dilanjutkan dengan pelaksanaan sosialisasi
internal dan uji coba sistem, hingga diakhiri dengan implementasi nyata serta evaluasi
efektivitas layanan kepada masyarakat. Secara keseluruhan, seluruh kegiatan
terlaksana dengan baik yang dibuktikan dengan optimalnya pemanfaatan SISTER-M

dalam memberikan layanan informasi proaktif bagi masyarakat di Kota Banjar.

Kata Kunci: SISTER-M, Metrologi, WhatsApp Gateway, Otomasi, Reminder, UTTP,
Digitalisasi, BerAKHLAK, Smart ASN.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Berdasarkan ketentuan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2023
tentang Aparatur Sipil Negara, setiap CPNS wajib melalui masa percobaan
yang diwujudkan dalam bentuk pendidikan dan pelatihan terintegrasi.
Penyelenggaraan pelatihan dasar ini bertujuan untuk membangun fondasi
karakter CPNS agar mampu menjalankan tugas dan fungsinya secara
optimal, baik sebagai pelaksana kebijakan publik, pemberi layanan bagi
masyarakat, maupun sebagai unsur perekat kedaulatan bangsa.

Dalam proses pelatihan ini, peserta wajib menginternalisasi core values
ASN yakni BerAKHLAK—akronim dari Berorientasi Pelayanan, Akuntabel,
Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif. Selain penguatan nilai-
nilai tersebut, peserta juga didorong untuk meningkatkan literasi digital demi
mewujudkan profil Smart ASN. Hal ini sejalan dengan slogan employer
branding ASN, "Bangga Melayani Bangsa", yang menuntut setiap aparatur
untuk memberikan dedikasi terbaik dalam menjalankan kewajibannya demi
kepentingan publik.

Rangkaian pelatihan dasar ini dilaksanakan secara sistematis melalui
berbagai fase, mulai dari MOOC, Distance Learning, masa Aktualisasi di unit
kerja, hingga tahap Klasikal. Melalui tahapan tersebut, peserta mendalami
empat agenda krusial, yaitu: (1) Sikap Perilaku Bela Negara; (2) Nilai-Nilai
Dasar PNS; (3) Manajemen ASN dan Smart ASN; serta (4) Agenda Habituasi
sebagai puncak dari proses pembelajaran..

Pada fase habituasi, peserta diarahkan untuk melakukan observasi dan
mengidentifikasi permasalahan nyata di tempat kerja yang memerlukan solusi
inovatif. Peserta dituntut untuk berkontribusi secara aktif dalam memecahkan
isu tersebut melalui serangkaian tindakan yang terukur dan berkelanjutan.
Proses ini diharapkan dapat membentuk budaya kerja positif dan karakter
ASN yang profesional, sehingga setiap aktivitas yang dilakukan mampu
memberikan nilai tambah baik bagi pengembangan diri peserta maupun

peningkatan kualitas pelayanan di organisasi.



1. Kondisi Sekarang

Berdasarkan pengalaman dan pengamatan penulis selama bertugas
di UPTD Metrologi Legal Kota Banjar, pelaksanaan pelayanan tera dan
tera ulang bagi Alat Ukur, Takar, Timbang, dan Perlengkapannya (UTTP)
masih belum optimal. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor teknis dan
administratif. Permasalahan utama yang ditemukan adalah sebagai
berikut::
a. Belum Optimalnya Sistem Pelayanan Informasi dan Monitoring

Kepada Masyarakat Terkait Masa Berlaku Tera/Tera Ulang UTTP.

Pelayanan Metrologi Legal merupakan serangkaian kegiatan
strategis yang bertujuan untuk memastikan kebenaran hasil
pengukuran demi perlindungan konsumen dan terciptanya tertib
niaga. Salah satu instrumen utamanya adalah kegiatan tera dan tera
ulang terhadap Alat Ukur, Takar, Timbang, dan Perlengkapannya
(UTTP) yang wajib dilaksanakan secara berkala sesuai regulasi
kemetrologian. Dokumen legal berupa Cap Tanda Tera (CTT) dan
Surat Keterangan Hasil Pengujian (SKHP) menjadi bukti sah bahwa
sebuah alat ukur laik digunakan dalam transaksi perdagangan.

Namun, efektivitas pelayanan ini sangat bergantung pada sistem
monitoring dan pola komunikasi antara instansi dengan pemilik UTTP.
Fakta di lapangan menunjukkan bahwa sistem pemberian informasi
jadwal jatuh tempo tera ulang di UPTD Metrologi Legal Kota Banjar
selama ini masih bersifat pasif dan konvensional.

Kondisi tersebut secara mendasar dipicu oleh sistem informasi
internal yang masih bersifat pasif, di mana UPTD Metrologi Legal
cenderung hanya menunggu permohonan mandiri dari masyarakat
atau mengandalkan metode "jemput bola" yang pelaksanaannya
belum terjadwal secara sistematis. Hal ini diperburuk dengan
ketiadaan media komunikasi dua arah yang proaktif untuk
memberikan peringatan dini (early warning) kepada pemilik UTTP
sesaat sebelum masa berlaku tanda teranya berakhir. Akibat tidak

adanya sistem pengingat otomatis tersebut, terjadi ketergantungan



penuh pada daya ingat pemilik alat yang sering kali mengalami
kelalaian atau lupa terhadap tanggal jatuh tempo, sehingga secara
akumulatif berdampak pada rendahnya tingkat kepatuhan tera ulang
di wilayah Kota Banjar.

Untuk membuktikan adanya kesenjangan antara prosedur yang
diharapkan dengan realita pelayanan tersebut, penulis telah
melakukan survei pendahuluan (Pre-Test) kepada sejumlah pelaku
usaha pemilik UTTP di Kota Banjar. Hasil survei mengonfirmasi
bahwa keterbatasan sistem informasi proaktif dari pihak UPTD
menjadi kendala utama masyarakat dalam memenuhi kewajibannya,

sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1:

Apakah Anda tahu kapan masa berlaku tanda tera alat ukur Anda D salin diagram
habis?

23 jawaban

@ Tahu
@ Lupa
Tidak Tahu

Bagaimana cara Anda mengetahui jadwal tera ulang selama ini? IO salin diagram

23 jawaban

@ Menunggu Petugas Datang
@ Melihat Stiker Sendiri
Tidak Pernah di Cek

Apakah Anda setuju jika UML memberikan pengingat otomatis via  |CJ Salin diagram
WhatsApp sebelum masa tera Anda habis?

23 jawaban

@ Setuju
@ Tidak Setuju

Apakah Anda pernah merasa kesulitan mendapatkan informasi D salin diagram
jadwal tera ulang?

23 jawaban

® Ya
@ Tidak

Gambar 1 Hasil Survei Masyarakat Pemilik UTTP
3



Tabel 1 Rekapitulasi Hasil Survei Masyarakat Pemilik UTTP

_ _ _ Interpretasi
No Indikator Survei Hasil/Temuan
Fakta
Tingkat
pemahaman
Pemahaman terhadap | e 8,7% Tahu _
i regulasi
1 kewajibdan tera ulang ¢ 52,2% Lupa .
. kemetrologian
UTTP setiap tahun. ¢ 39,1% Tidak Tahu | .
di masyarakat
masih rendah.
Pola
¢ 8,7% Melihat komunikasi
Cara mendapatkan Stiker masih bersifat
5 informasi jadwal ¢ 13% Tidak pernah | pasif dan
pelayanan tera ulang dicek bergantung
selama ini. e 78,3% Menunggu | Sepenuhnya
Petugas Datang pada inisiatif
petugas
Dibutuhkan
sistem
Persetujuan terhadap pengingat
inovasi pengingat (reminder)
3 o ¢ 100% Setuju
otomatis via WhatsApp yang
(SISTER-M) menjangkau
secara
personal.
Masyarakat
Perlunya kemudahan sangat
terhadap akses membutuhkan
4 | . ¢ 100% Perlu
informasi jadwal tera & dan terbuka
tera ulang terhadap
inovasi digital.




Gambar 2 Dokumentasi Survei Pemilik UTTP

Berdasarkan grafik hasil survei pada Gambar 1 dan hasil
rekapitulasi pada Tabel 1, ditemukan fakta yang sangat krusial bahwa
91,3% responden tidak menyadari kapan masa berlaku alat mereka
habis. Hal ini membuktikan bahwa rendahnya kesadaran bukan
semata-mata karena kesengajaan, melainkan karena ketiadaan
media pengingat personal.

Dampak dari rendahnya kesadaran ini juga merambah ke
efektivitas kerja internal UPTD. Para petugas Penera menghadapi
tantangan dalam memonitor jadwal kegiatan lapangan yang padat,
sementara rekan Pengawas Kemetrologian kesulitan mendapatkan
data secara cepat mengenai alat mana saja yang sudah melampaui
masa tera. Ketiadaan sistem pengingat otomatis mengakibatkan
risiko penggunaan UTTP "kadaluwarsa" tetap tinggi, yang secara
langsung dapat mencederai prinsip tertib niaga dan merugikan

konsumen di Kota Banjar.



b. Belum optimalnya sistem pemantauan (monitoring) internal bagi
petugas penera dan pengawas terhadap jadwal jatuh tempo
masa berlaku tera UTTP.

Selain tantangan pada sisi eksternal (masyarakat), kendala
serius juga ditemukan pada manajemen kerja internal UPTD
Metrologi Legal Kota Banjar. Sebagai instansi yang menangani ribuan
potensi UTTP, efektivitas pelayanan sangat bergantung pada
ketepatan penjadwalan petugas Penera di lapangan dan ketajaman
target pengawasan oleh rekan Pengawas Kemetrologian. Namun,
saat ini proses pemantauan jadwal tersebut masih bersifat
konvensional dan belum terintegrasi secara real-time.

Petugas Penera seringkali menghadapi kesulitan dalam
mengelola jadwal lapangan yang padat karena harus memadankan
data permohonan dengan database potensi secara manual seperti
pada Gambar 3. Di sisi lain, rekan Pengawas Kemetrologian
memerlukan akses cepat terhadap data alat yang sudah melampaui
masa tera (kadaluwarsa) untuk menentukan prioritas titik
pengawasan. Ketiadaan sistem monitoring yang memberikan
notifikasi otomatis (reminder) kepada internal petugas mengakibatkan
risiko terjadinya tumpang tindih jadwal atau bahkan terlewatnya objek
UTTP yang seharusnya sudah masuk dalam target pengawasan
tahunan.

Tabel 2 Analisis Kendala Monitoring internal Petugas

No | Aspek Monitoring | Kondisi Saat Ini Dampak Bagi
Internal Petugas
1 | Akses Data Jatuh Harus membuka Membutuhkan
Tempo file database/arsip | waktu lama (slow
secara manual response) dalam
setiap hari. perencanaan
lapangan.
2 Notifikasi Jadwal Bergantung pada Risiko lupa atau
Lapangan catatan pribadi bentrok jadwal
atau instruksi lisan.




pelayanan di
lapangan
3 Sinergi Penera & Data UTTP Pengawasan
Pengawas (kadaluwarsa) lapangan menjadi

tidak terupdate kurang akurat

otomatis. dalam
menentukan

target

Gambar 3 Dokumen Jadwal Monitoring Masih Manual

Tabel 3 Realisasi Jadwal Pengawasan dan Tera Ulang Tahun 2025

No | Kategori Subjek UTTP | Status Capaian | Keterangan

Terpantau

Subjek Besar (SPBU, melalui

1 Pasar, Toserba, Pabrik | Terealisasi 100% | jadwal kerja
Huller tahunan
manual

Subjek Mikro (UMKM, +10% Belum

2 Warung Rumahan, Terealisasi £90% | Terjangkau
Laundry) karena




keterbatasan
sistem

monitoring.

Data
) Monitoring
Rata-Rata Capaian +90-95% _
Masih

Manual.

Berdasarkan data pada Tabel 3, terlihat bahwa meskipun subjek
besar telah terakomodasi, masih terdapat sekitar 10% potensi di
sektor UMKM dan warung rumahan yang belum terjangkau dan belum
terealisasi pada jadwal tahun sebelumnya. Hal ini disebabkan
petugas Penera menghadapi kesulitan dalam mengelola jadwal
lapangan yang padat karena harus memadankan data permohonan
dengan database potensi secara manual. Di sisi lain, rekan Pengawas
Kemetrologian memerlukan akses cepat terhadap data alat yang
sudah melampaui masa tera (kedaluwarsa) untuk menentukan
prioritas titik pengawasan, namun terhambat oleh ketiadaan sistem
monitoring yang mampu memberikan notifikasi otomatis (reminder).

Ketiadaan sistem peringatan internal saat ini mengakibatkan
tingginya risiko tumpang tindih jadwal serta potensi terlewatnya objek
UTTP mikro dalam target pengawasan tahunan. Jika tidak segera
diatasi, hal ini berdampak pada ketidakadilan pelayanan bagi pelaku
usaha mikro yang rentan menggunakan alat tidak sah, menurunnya
produktivitas pegawai akibat beban administrasi manual yang
berulang, serta lemahnya fungsi pengawasan karena data
kedaluwarsa tidak terpetakan secara real-time. Kondisi ini pada
akhirnya menghambat optimalisasi PAD karena potensi retribusi dari
10% sektor mikro yang belum terjangkau tidak dapat terserap

maksimal tanpa dukungan sistem pemantauan yang terdigitalisasi.



c. Belum optimalnya penggunaan cerapan dalam Pelaksanaan Tera
dan Tera Ulang.

Cerapan merupakan dokumen teknis yang sangat vital bagi
seorang Penera karena berfungsi sebagai lembar kerja untuk
mencatat hasil pengujian, perhitungan teknis, dan justifikasi
pencapaian nilai metrologis di lapangan. Cerapan adalah dasar
utama sebelum diterbitkannya Surat Keterangan Hasil Pengujian
(SKHP) dan pembubuhan Cap Tanda Tera (CTT). Namun, pada
praktiknya di UPTD Metrologi Legal Kota Banjar, pengelolaan
cerapan masih menghadapi kendala administratif yang cukup

signifikan.

Gambar 4 Penggunaan Cerapan Manual

Hingga saat ini, pengisian cerapan masih dilakukan secara
manual menggunakan media kertas (paper-based) seperti pada
Gambar 4. Penggunaan cerapan manual di lapangan memiliki
beberapa kelemahan utama, antara lain risiko kerusakan fisik
dokumen (terkena air, kotor, atau sobek), potensi kesalahan input
perhitungan manual oleh penera (human error), serta tulisan yang
sulit terbaca yang dapat menghambat proses verifikasi data. Selain
itu, cerapan manual menyebabkan data pengujian menjadi statis dan
terpisah dari database utama, sehingga menyulitkan proses
penelusuran data (traceability) jika sewaktu-waktu diperlukan

evaluasi teknis.



Belum adanya transisi ke bentuk cerapan digital membuat alur
kerja dari lapangan ke sistem pelaporan menjadi tidak efisien.
Petugas harus melakukan kerja dua kali, yaitu mencatat di kertas
cerapan lalu menginput ulang ringkasannya ke komputer kantor.
Kondisi ini menunjukkan perlunya inovasi untuk mengonversi cerapan
manual menjadi format digital yang terintegrasi, sehingga data hasil
pengujian dapat langsung terekam secara akurat dan akuntabel.

Berdasarkan hasil observasi internal pada Tabel 3, berikut adalah
perbandingan efektivitas antara metode manual saat ini dengan
kebutuhan sistem digital:

Tabel 4 Analisis Efektivitas Penggunaan Cerapan

Parameter o . Dampak yang
No o Kondisi Saat Ini o
Analisis Ditimbulkan
. Menggunakan Risiko dokumen
Media _ ) _
1 formulir kertas rusak/hilang di
Pencatatan o
cetak. lapangan tinggi.
Potensi kesalahan
5 Proses Dilakukan secara | hitung (human error)

Perhitungan manual (kalkulator). | 3dalam menentukan

hasil.

) _ Sulit melakukan
. Data terpisah dari _
3 Integrasi Data pemantauan riwayat
database utama.
UTTP secara cepat.

_ Proses administrasi
Waktu Memerlukan input o
4 _ pelayanan menjadi
Pelaporan ulang di kantor. )

lebih lambat.




2. Kondisi yang Diharapkan

Adapun kondisi yang diharapkan dari setiap isu yang muncul dapat dilihat pada
Tabel 5 dibawah ini :

Tabel 5 Analisis Kondisi Yang Diharapkan

Keterkaitan
o Isu dengan
Kondisi Saat Kondisi Kedudukan
No Identifikasi Isu - Yang e e
Diharapkan
ASN (Smart
Governance)
1 Belum Optimalnya | Berdasarkan Terwujudnya | Manajemen
Sistem Pelayanan | hasil survei, | sistem ASN:
Informasi dan | 91,1% pemilik | informasi Meningkatkan
Monitoring UTTP lupa dan | proaktif kualitas
Kepada tidak tahu | melalui  fitur | pelayanan
Masyarakat jadwal tera | Auto- publik yang
Terkait Masa | ulang karena | Reminder informatif dan
Berlaku Tera/Tera | sistem yang mampu | transparan.
Ulang UTTP. komunikasi menjangkau
instansi masih | pemilik UTTP | Smart ASN
bersifat pasif | secara (Digital Skills):
(menunggu personal Pemanfaatan
bola). sebelum teknologi Auto-
masa berlaku | Reminder
habis. WhatsApp
untuk
meningkatkan
efektivitas
layanan publik..
2 Belum optimalnya | Sistem Tersedianya | Manajemen
sistem pemantauan sistem ASN:
pemantauan masih bersifat | monitoring Meningkatkan
(monitoring) konvensional digital profesionalisme




internal bagi | menggunakan | berbasis real- | dan  efisiensi
petugas penera | dokumen cetak | time yang | petugas dalam
dan pengawas | manual memberikan | menjalankan
terhadap jadwal | (hardcopy) notifikasi tugas pokok
jatuh tempo masa | dengan otomatis dan fungsinya
berlaku tera | centang kepada sesuai standar
UTTP. tangan, internal pelayanan.
mengakibatkan | petugas untuk
10%  potensi | perencanaan | Smart ASN
sektor  mikro | lapangan (Digital
belum yang presisi. | Mindset):
terjangkau.. Transformasi
sistem
pemantauan
dari manual ke
digital untuk
akurasi data
yang lebih
tinggi
Belum optimalnya | Pengisian Tersedianya | Manajemen
penggunaan cerapan masih | sistem ASN:
cerapan dalam | dilakukan cerapan Menjalankan
Pelaksanaan Tera | secara manual | digital yang | tugas teknis
dan Tera Ulang.. | di media | memudahkan | secara efektif
kertas, berisiko | input data | dan efisien

terjadi

kerusakan fisik
dokumen, dan
tidak

terintegrasi

data

secara digital.

pengujian  di
lapangan
serta
mempercepat
proses
sinkronisasi
data hasil

pengujian.

sesuai standar
operasional
prosedur.
Smart ASN
(Digital
Culture):

Mewujudkan




3.

digitalisasi
proses kerja
(paperless)
untuk
menciptakan
data yang
akurat,
transparan, dan
mudah

ditelusuri.

Isu yang Diangkat
1. Metode USG

Dari beberapa permasalahan yang ditemukan dalam proses
pengelolaan kerja sama, dipilih satu isu utama sebagai fokus
rancangan aktualisasi. Penetapan isu prioritas dilakukan
menggunakan Metode USG (Urgency, Seriousness, Growth) seperti
pada Tabel 6. Metode ini membantu menentukan isu mana yang
paling membutuhkan tindakan cepat dan memberikan dampak
signifikan apabila diselesaikan.

Adapun penjelasan tiga indikator dalam metode USG adalah sebagai

berikut:

a. Urgency (U) menggambarkan seberapa penting dan
mendesaknya isu harus ditangani.

b. Seriousness (S) menunjukkan dampak yang ditimbulkan
terhadap kualitas kinerja unit kerja apabila masalah dibiarkan.

c. Growth (G) menggambarkan potensi perkembangan dan

memburuknya masalah jika tidak ada penyelesaian segera.
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Tabel 6 Parameter USG

Urgency Seriousness Growth

5 = Sangat Mendesak |5 = Dampak Sangat | 5 = Perkembangan

Besar Sangat Cepat
4 = Mendesak 4 = Dampak Besar 4 = Perkembangan
Cepat
3 = Cukup Mendesak | 3 = Dampak 3 = Perkembangan
Sedang Sedang
2 = Kurang Mendesak | 2 = Dampak Kecil 2 = Perkembangan
Lambat

1 = Tidak Mendesak 1 = Dampak Sangat | 1 = Perkembangan

Kecil Sangat Lambat

Tabel 7 Analisis Isu Menggunakan Metode USG

No Isu yang ditemukan U|S |G| Tot | Priorita
al S
1. Belum Optimalnya Sistem Pelayanan | 5 | 5 |5 | 15 1

Informasi dan Monitoring Kepada
Masyarakat Terkait Masa Berlaku
Tera/Tera Ulang UTTP.

2. Belum optimalnya sistem |4 |4 |4 12 2
pemantauan (monitoring) internal
bagi petugas penera dan
pengawas terhadap jadwal jatuh

tempo masa berlaku tera UTTP.

3. Belum optimalnya penggunaan | 3 | 3|3 | 9 3

cerapan dalam Pelaksanaan Tera

dan Tera Ulang.

. Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 7, diperoleh hasil bahwa
yang menjadi isu prioritas adalah “Rendahnya kesadaran

masyarakat/pelaku usaha dalam melaksanakan kewajiban tera ulang
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UTTP secara tepat waktu di Kota Banjar’ dengan nilai tertinggi yaitu

15.

Metode Fishbone
Metode Fishbone atau Diagram Tulang Ikan (juga disebut Ishikawa

Diagram) adalah alat analisis untuk menemukan akar penyebab (root

cause) dari suatu masalah. Diagram ini berbentuk menyerupai tulang

ikan, di mana:

a. Kepala ikan = masalah utama yang dianalisis.

b. Tulang besar = kategori penyebab (umumnya MAN/SDM,
Method/Prosedur, Machine/Sistem, Environment/Lingkungan,
Material, dan Money).

c. Tulang kecil = faktor-faktor detail yang menyebabkan masalah
tersebut.

Tujuan utama Fishbone adalah:

a. Mengidentifikasi akar masalah secara sistematis

b. Menghindari analisis yang terlalu cepat atau asumsi tanpa bukti

c¢. Membantu menentukan solusi yang tepat berdasarkan penyebab

real

METHOD/PROSEDUR MAN/SDM

Alur kerja moniloring \ Keterbatasan jumiah \
interal belum

0
terstrukiur petugas
Petugas belum
proaktif memberikan

infotmasi

Belum Optimalnya
Sistem Pelayanan
Informasi dan
Monitoring Kepada
Masgyarakat.

Pencatatan data
(Cerapan) masih
manual

Pemberian informasi
masih bersifat pasif

Budaya "Menunggu
Patugas"

Kurangnya saluran Belum ada sistem

komunikasi dua arah manitoring raa\—tima/

Gambar 5 Analisis Fishbone

Berdasarkan hasil analisis diagram fishbone pada Gambar 5
terkait dengan isu rendahnya kesadaran masyarakat/pelaku usaha
dalam melaksanakan kewajiban tera ulang UTTP secara tepat waktu,

ditemukan bahwa penyebab utamanya adalah belum tersedianya
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sistem monitoring yang terintegrasi serta belum adanya sistem
pengingat otomatis terhadap masa berlaku tanda tera UTTP. Kondisi
ini diperkuat oleh hasil survei yang menunjukkan bahwa mayoritas
pemilik UTTP (52,2%) sering lupa dan 39,1% tidak tahu akan jadwal
tera ulang mereka. Ketiadaan sistem komunikasi proaktif
mengakibatkan 78,3% masyarakat hanya bersifat pasif dan
menunggu kedatangan petugas untuk melakukan tera ulang.

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk mengangkat isu tersebut
dan menyelesaikannya melalui gagasan kreatif berjudul:
“Optimalisasi Pelayanan Tera/Tera Ulang Melalui Sister-M (System

Auto Reminder Metrologi) di UPTD Metrologi Legal Kota Banjar.”

B. TUJUAN AKTUALISASI

1. Tujuan Umum

Tujuan utama dari pelaksanaan aktualisasi dalam Pelatihan Dasar Calon
Pegawai Negeri Sipil (Latsar CPNS) ini adalah untuk menginternalisasi
dan mengimplementasikan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK
(Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif,
dan Kolaboratif) dalam menjalankan tugas sehari-hari. Melalui kegiatan
ini, penulis diharapkan mampu mewujudkan peran ASN yang profesional
sebagai pelaksana kebijakan publik, pemberi pelayanan publik yang
prima, serta pemersatu bangsa.

Selain itu, aktualisasi ini merupakan langkah konkret dalam menerapkan
konsep Smart ASN dan Smart Governance melalui transformasi digital
pelayanan metrologi. Upaya ini dilakukan untuk memperbaiki sistem
komunikasi yang selama ini bersifat pasif dan mengatasi kendala
monitoring internal yang masih manual. Dengan hadirnya inovasi
SISTER-M, diharapkan tercipta tata kelola pelayanan tera/tera ulang di
UPTD Metrologi Legal Kota Banjar yang lebih efektif, efisien, transparan,
dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat

2. Tujuan Khusus

Tujuan khusus dilaksanakannya aktualisasi Pelatihan Dasar CPNS ini

adalah untuk mengoptimalkan fungsi dan peran jabatan Penera dalam
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menciptakan inovasi pelayanan metrologi melalui pengembangan sistem
SISTER-M (System Auto-Reminder Metrologi). Sistem ini dirancang untuk
mengatasi masalah pemantauan internal yang belum optimal serta
memberikan solusi bagi 91,3% pemilik UTTP yang sering lupa dan 39,1%
yang tidak tahu jadwal tera ulang melalui fitur pengingat otomatis
WhatsApp yang terintegrasi. Dengan adanya inovasi ini, diharapkan
tingkat kepatuhan masyarakat meningkat dan terwujud pengelolaan
administrasi pelayanan tera yang lebih efektif, efisien, serta akuntabel di

lingkungan UPTD Metrologi Legal Kota Banjar.

C. MANFAAT AKTUALISASI
3. Manfaat bagi diri sendiri
Kegiatan aktualisasi ini memberikan kesempatan bagi penulis untuk
mengasah kompetensi teknis dalam memanfaatkan teknologi informasi,
khususnya pengoperasian Spreadsheet dan Apps Script, guna
mendukung tugas pokok dan fungsi sebagai Penera. Proses ini melatih
kedisiplinan serta tanggung jawab dalam pengelolaan data
kemetrologian, sekaligus menumbuhkan sikap teliti dan analitis dalam
mengolah database pemilik UTTP. Selain itu, kegiatan ini memperkuat
internalisasi nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK, terutama nilai Kompeten
dalam penguasaan sistem baru, Akuntabel dalam validasi data pengujian,
dan Adaptif terhadap transformasi digital di era Smart Governance.
4. Manfaat bagi Organisasi

Bagi UPTD Metrologi Legal Kota Banjar, aktualisasi ini bermanfaat dalam
memecahkan isu rendahnya tingkat kepatuhan tera ulang melalui
digitalisasi  sistem informasi. Inovasi SISTER-M  membantu
mengoptimalkan sistem pemantauan internal yang sebelumnya masih
manual dan belum terstruktur. Hal ini mendukung terciptanya efisiensi
kerja bagi petugas Penera maupun Pengawas, serta mewujudkan tata
kelola pelayanan publik yang lebih transparan dan profesional sesuai

dengan prinsip Smart ASN.
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5. Manfaat bagi Masyarakat/Pelaku Usaha (Pemilik UTTP)

Memberikan kemudahan akses informasi bagi para pelaku usaha
mengenai status kelayakan dan masa berlaku tanda tera alat ukur mereka
secara personal. Dengan hadirnya sistem pengingat otomatis, hambatan
masyarakat yang seringkali lupa dan tidak tahu terhadap jadwal tera
ulang—sebagaimana pengakuan % responden dalam survei—dapat
teratasi secara efektif. Inovasi ini menjawab kebutuhan 100% masyarakat
yang menginginkan notifikasi melalui WhatsApp, sehingga mereka dapat
mempersiapkan proses tera ulang secara lebih terencana, terhindar dari
pelanggaran regulasi kemetrologian, dan menjamin kepastian hukum

dalam transaksi perdagangan.
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BAB Il
PROFIL ORGANISASI

A. GAMBARAN UMUM ORGANISASI
Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) Metrologi Legal merupakan
unsur pelaksana teknis operasional di bawah naungan Dinas Koperasi, Usaha
Kecil, Menengah, dan Perdagangan (DKUKMP) Kota Banjar. Dalam
menjalankan tugas pelayanan publik di bidang kemetrologian, UPTD Metrologi
Legal menempati lokasi strategis yang beralamat di JI. Brigjen M. Isa, S.H.,

Komplek Perkantoran Purwaharja, Kecamatan Purwaharja, Kota Banjar.

Lokasi ini menjadi pusat koordinasi bagi Pejabat Fungsional Penera
dalam melaksanakan tugas-tugas teknis profesional, seperti pengelolaan
standar ukuran, pengujian Alat Ukur, Takar, Timbang, dan Perlengkapannya
(UTTP), serta pemberian layanan tera dan tera ulang kepada masyarakat.
Penempatan kantor di Komplek Perkantoran Purwaharja ini juga mendukung
kelancaran fungsi administrasi dan pembinaan Aparatur Sipil Negara (ASN)
guna memastikan terciptanya ketertiban ukur dan perlindungan konsumen di
seluruh wilayah Kota Banjar

B. VISI DAN MISI ORGANISASI
1. VISI
Dengan Iman dan Tagwa Kita Wujudkan Masyarakat Kota Banjar Yang
Agamis, Mandiri dan Sejahtera Menuju Banjar Agropolitan.
2. MiISI
a. Meningkatkan penyelenggaraan pemerintahan yang professional dan
akuntabel.
. Meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM).
Meningkatkan Laju Pertumbuhan Ekonomi (LPE).
. Mewujudkan Kota Peduli Hak Asasi Manusia (HAM).

. Meningkatkan kualitas lingkungan.

- 0o o 0o oT

Mengembangkan daya tarik dan potensi daerah.
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C. TUGAS POKOK, FUNGSI DAN PERAN
1. UPTD Metrologi Legal

Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) Metrologi Legal mempunyai tugas
pokok melaksanakan kegiatan teknis operasional bidang perdagangan
yang bersifat pelaksanaan dari Dinas Koperasi Usaha Kecil Menengah dan
Perdagangana Kota Banjar.

Dalam menyelenggarakan tugas pokok tersebut, UPTD Metrologi Legal

memiliki fungsi sebagai berikut :

1) Pelaksanaan kebijakan pengelolaan metrologi legal berupa tera dan
tera ulang.

2) Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan bidang pengelolaan metrologi
legal berupa tera dan tera ulang.

3) Pelaksanaan administrasi Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD)
Metrologi Legal.

4) Pembinaan aparatur sipil negara pada Unit Pelaksana Teknis Daerah
(UPTD).

5) Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Dinas Koperasi
Usaha Kecil Menengah dan Perdagangan terkait dengan tugas dan
fungsinya.

2. Penera — Ahli Pertama

Tugas pokok Pejabat Fungsional Penera adalah melaksanakan kegiatan

kemetrologian yang meliputi pengelolaan standar ukuran, pelaksanaan tera

dan tera wulang, pengujian Unit Takar, Timbang, Ukur, dan

Perlengkapannya (UTTP), serta pengawasan kemetrologian guna

menjamin kebenaran pengukuran dalam rangka perlindungan konsumen

dan ketertiban niaga.

Adapun rincian tugas untuk Penera Ahli Pertama (Golongan Ill/a) meliputi:

1) Mengelola standar ukuran metodologi dan perlengkapannya untuk
memastikan ketertelusuran standar yang digunakan dalam pengujian.

2) Melaksanakan kegiatan tera dan tera ulang berbagai jenis UTTP
sesuai dengan instruksi kerja dan regulasi teknis kemetrologian yang
berlaku.

17



3) Melakukan pengujian dan verifikasi teknis terhadap alat ukur untuk
menentukan kesesuaian dengan persyaratan teknis dan legalitas
metrologi.

4) Melakukan analisis data pengujian, perancangan teknis metode
pengujian, serta evaluasi terhadap hasil pelaksanaan tera/tera ulang.

5) Menyusun dokumentasi hasil kerja kemetrologian, seperti pengolahan
data hasil pengujian, penerbitan cerapan, dan laporan pelaksanaan
tugas pelayanan.

6) Menyusun pedoman teknis atau prosedur operasional terkait metode
pengujian atau pengelolaan administrasi pelayanan kemetrologian di
unit kerja.

7) Melakukan pengelolaan dan validasi data wajib tera guna memastikan
akurasi database pemilik UTTP di wilayah kerja.

Adapun fungsi Penera, sesuai dengan Peraturan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara Dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 32
Tahun 2014 tentang Jabatan Fungsional Penera dan Angka Kreditnya,
yaitu melaksanakan kegiatan teknis profesional di bidang metrologi legal
yang mencakup pengelolaan standar, pengujian UTTP, serta pelayanan
tera dan tera ulang untuk mendukung perlindungan kepentingan umum
melalui kepastian ukuran. Penera juga berfungsi dalam pemeliharaan
sarana prasarana pengujian, pengolahan data teknis, serta penyusunan
dokumentasi dan laporan di bidang kemetrologian.

Dalam melaksanakan tugasnya, Penera Ahli Pertama berperan sebagai

pelaksana teknis profesional dalam menjamin kebenaran hasil

pengukuran, pengembang inovasi pelayanan metrologi melalui
pemanfaatan teknologi informasi (seperti SISTER-M), pendukung
penegakan regulasi kemetrologian, serta penjaga keandalan dan

keakuratan alat-alat ukur yang digunakan dalam transaksi perdagangan di

lingkungan masyarakat.

. Struktur Organisasi

Berdasarkan Peraturan Wali Kota Banjar Nomor 1 Tahun 2025,
UPTD Metrologi Legal di bawah DKUKMP Kota Banjar bertugas

melaksanakan kegiatan teknis operasional perdagangan, khususnya
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pelayanan tera/tera ulang, pengawasan kemetrologian, serta pembinaan
sumber daya. Unit ini berfungsi menjalankan kebijakan pengelolaan
metrologi, evaluasi pelaporan, serta administrasi dan pembinaan ASN di
lingkungan kerja.

Tabel 8 Data pegawai UPTD Metrologi Legal Kota Banjar Tahun 2026

Jumlah (Orang)

No | Jabatan Non
PNS | PPPK
ASN
1 | Kepala UPTD Metrologi Legal 1 0 0
2 | Jabatan Fungsional 4 6 0
3 | Jabatan Pelaksana 1 0 0
Total 6 6 0

Gambar 6 adalah struktur organisasi Dinas Koperasi Usaha Kecil
Menengah dan Perdagangan Kota Banjar dan penulis bertugas sebagai

Penera Ahli Pertama

STRUKTUR
UPTD METROLOGI LEGAL KOTA BANJAR

BIDANG
PERDAGANGAN

Agus Ribhan Murtado, A Md

PELAKSANA

AILIPERTAMA
DPENGAWAS KEMETROLOGIAN

~

-
JUMLAH PEGAWAI

Jumlah Pegawai di UML Kota
Banjar saat ini adalah:
« | orang Kepala UML,

« 2 orang Pengawas
Kemetrologian,
« 2 orang Penera Ahli,
FEAULA
« | orang Penera Terampil,
« 5 orang Pengamat Tera dan
« 1 orang Pelaksana.

Gambar 6 Struktur UPTD Metrologi Legal Kota Banjar
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CAPAIAN AKTUALISASI

A. CAPAIAN KEGIATAN AKTUALISASI

BAB Il

Kegiatan aktualisasi dan habituasi ini terdiri dari lima kegiatan utama guna

mendukung optimalisasi pelayanan tera/tera ulang melalui sistem SISTER-M.

Setiap kegiatan terlaksana melalui beberapa tahap kegiatan yang di dalamnya

mengandung nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK (Berorientasi pelayanan,

Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif). Berikut

merupakan penjabaran dari setiap hasil kegiatan yang telah dilaksanakan:

No Kegiatan Rencana Waktu Output
Pelaksanaan
1 Menyusun SISTER-M | 10-02-2026, | 10-02-2026, | a. Kegiatan terlaksana 9 hari.
(Sistem Auto Reminder | 11-02-2026, | 11-02-2026, . Hasil kegiatan berupa :
Metrologi). 12-02-2026, | 12-02-2026, 1) Database digital pemilik
13-02-2026, | 13-02-2026, UTTP tervalidasi.
14-02-2026, | 14-02-2026, 2) Script otomasi  (Apps
18-02-2026, | 18-02-2026, Script) &  integrasi
19-02-2026, | 19-02-2026, WhatsApp Gateway.
20-02-2026, | 20-02-2026,
21-02-2026, dan
dan 21-02-2026.
23-02-2026. (Kegiatan
terlaksana
sesuai RAH)
2 Menyusun Buku Panduan | 23-02-2026, | 23-02-2026, | a. Kegiatan terlaksana 5 hari.
Pengoperasian SISTER-M. | 24-02-2026, | 24-02-2026, | b. Hasil kegiatan berupa :
25-02-2026, | 25-02-2026, 1) Draf buku panduan
26-02-2026, | 26-02-2026, teknis operasional.
dan dan 2) Dokumen final Buku
27-02-2026. | 27-02-2026. Panduan SISTER-M

yang informatif.
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Melaksanakan Sosialisasi | 27-02-2026, | 28-02-2026, | a. Kegiatan terlaksana 3 hari.
Internal serta Uji Coba | 28-02-2026, | 02-03-2026, . Hasil kegiatan berupa :
Pengiriman Notifikasi | 02-03-2026, dan 1) Foto sosialisasi internal.
kepada Pemilik UTTP. dan 03-03-2026. 2) Data hasil uji coba
03-03-2026. pengiriman (status
Delivered).
Implementasi Pengiriman | 03-03-2026, | 04-03-2026, | a. Kegiatan terlaksana 4 hari.
Notifikasi Masa Berlaku | 04-03-2026, | 05-03-2026, . Hasil kegiatan berupa :
Tera  kepada  Pemilik | 05-03-2026, | 06-03-2026, 1) Log pengiriman
UTTP. 06-03-2026, dan notifikasi otomatis
07-03-2026, | 07-03-2026. secara massal.
dan 2) Rekapitulasi
09-03-2026. konfirmasi/respons
pemilik UTTP.

3) Sebanyak 23 sampel
pemilik UTTP telah
menerima pesan
reminder.

Melakukan Evaluasi dan | 07-03-2026, | 09-03-2026, | a. Kegiatan terlaksana 7 hari.
Pelaporan  Implementasi | 09-03-2026, | 10-03-2026, | b. Hasil kegiatan berupa :
SISTER M melalui Survei | 10-03-2026, | 11-03-2026, 1) Data hasil kuesioner
Post-Test. 11-03-2026, | 12-03-2026, Post-Test (Google

12-03-2026, | 13-03-2026, Form).

13-03-2026, | 14-03-2026, 2) Laporan Akhir Evaluasi

14-03-2026, dan Efektivitas Sistem.

dan 16-03-2026
16-03-2026.
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B. KEGIATAN RENCANA AKTUALISASI
1. Menyusun SISTER-M (Sistem Auto Reminder Metrologi)

a. Tahapan kegiatan

1)

2)

3)

4)

5)

Mengumpulkan dan memvalidasi data pemilik UTTP yang meliputi
nama wajib tera, jenis alat, nomor seri, serta tanggal terakhir
dilakukan tera ulang guna mengatasi database yang masih statis.
Mendesain format database digital menggunakan Spreadsheet
dengan kolom khusus yang memuat status kelayakan, masa
berlaku tanda tera, dan nomor WhatsApp aktif pemilik UTTP.
Membangun logika pemrograman pada Google Apps Script untuk
mengintegrasikan  database Spreadsheet dengan fungsi
pengiriman pesan otomatis.

Melakukan coding dan integrasi sistem menggunakan Google
Apps Script untuk menghubungkan database dengan WhatsApp
Gateway serta menyusun draf kalimat pengingat yang informatif
dan edukatif.

Melakukan konfigurasi pengaturan waktu (trigger) dan uji coba
internal (trial run) untuk memastikan logika sistem pengingat dan

pengiriman pesan otomatis berjalan secara presisi sesuai jadwal.

b. Hasil kegiatan

1)

2)

3)

4)

Tersedianya sistem monitoring SISTER-M yang mampu memantau
masa berlaku tanda tera UTTP secara real-time dan akurat tanpa
ketergantungan pada pemantauan manual.

Terwujudnya otomatisasi sistem pengingat yang proaktif dan
mampu menjangkau 100% pemilik UTTP secara personal melalui
WhatsApp.

Meningkatnya  efisiensi kerja petugas Penera dalam
merencanakan jadwal pelayanan serta meminimalisir risiko
kesalahan manusia (human error)

Tersedianya Link Spreadsheet :
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1cG2_eooTIBBsI2c-
uOmMx_1JAcmxD4tLOWRRWO _CPTA/edit?usp=sharing
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https://docs.google.com/spreadsheets/d/1cG2_eooTIBBsI2c-uOmMx_1JAcmxD4tL0wRRWO_CPTA/edit?usp=sharing
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1cG2_eooTIBBsI2c-uOmMx_1JAcmxD4tL0wRRWO_CPTA/edit?usp=sharing

5) Tersedianya bukti dokumentasi pembuatan SISTER-M (Sistem

Auto Reminder Metrologi).

A

Gambar 9 Mendesain format database digital menggunakan spreadsheet
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&¥ Wnatsapp Reminder - Editor Projc X ==
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W Apps Script

® File
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Berawan

Whatsapp Reminder & ®
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jects/ 1yFYWVTwi JpaQTBRWBGEPOVAXTNSqziyifiVPBMIfKKUHT/edit?pageld=none

b Jalankan 1) Debug SendReminder v Log eksekusi

function SendReminder() {
const spreadsheetID = HBOhpM KT axgyR_ZUXDE" ;
const sheetName = 'Sheet1’;
const ss = SpreadshectApp.openById(spreadSheetID) .getSheetByName sheetName) ;

const lastRow = ss.getLastRow():
if (lastRow < 2) return; // Berhenti jika sheet kosong

// Ambil semua data dari kolom A sampai G sekaligus agar cepat
const dataRange = ss.getRange(2, 1, lastRow - 1, 7);
const dataValues = dataRange.getValues();

let messageQueue = |];
let rowIndices = [];

// Set Waktu Hari Ini ke jam @9:00:00 agar perbandingan tanggal akurat
let today = new Date();

today.setHours(@, 8, 8, 8);

let todayTime = today.getTime();

for (let i = B; i < dataValues.length; i++) {
let row = dataValues[il;
let currentRowNum = 1 + 2;

let phoneNumber = String(row[0]);
Yo nasa’ ks h s XL
-— ~ - 1438
aLQQS_ﬂvﬂ ARBRIB Ly &

Gambar 10 Membuat coding pada Google Apps Script

~ | = Device x 4+ - [=] x v @ Q) 314)LAGUTRENDI! X M Whatsapp Reminder - f X = - ] X
& G O hitps/mdfonntecom/new/d... A Ty e MY Chat G ® nttps//scriptgooglecomuzhom.. ¥ G | £ T= & - Mot
oW Apps Script  Whatsapp Reminder e
® File +
Device Package Action 3 <> Yodegs b Jalankan 1) Debug SendReminder v
5
2 WAStat
2 Tor (et 1= ©; 1 < datavalues.
@ Free u + 1 h
- 5 ibrary ength; i+4) {
5628 7950 (C] 2 let row = datavalues(il;
AZERY ® 14 Mar 2026 Layansn + 27 let currentRowNum = 1 + 2;
03 29 let phoneNumber = String(row
30 let name = String(row[1]);
3N let uttp = String(row[2]);
ol
@ Free 33 let daysBefore = Number (row
62851 £1.000 n (4D
2 Bl 34 let lastSent = String(row
S.UML KOTABANJAR @ 17 Mar 2026 (51, trin();
o3 36 let pate = new Date
(paymentDateRaw) ;
37 1f (1sNaN(pDate.getTime()))
continue;
38
39 let targetbate = new Date
(pDate) ;
v 40 targetDate. setDate
29c - 1720
“X Berawan 3 Q serch L2090 dvBl AR FI® o B
v GoogleGemini X | = RAHMUHAMM X | . Whatsspp Remii X | [§ SISTER-M-Gooe X W SISTIR-M-Cdic X Q. fontewhaisaps X | = Device x| + - &8 x

& G | @ httpsi/scriptgoogle.com/u/3/home/projects/1BTFTtjn_SGROOG2nVTDKa_EIN1x3x6vMGRA3PIdRem_ndofuZhlf-4/edit

v Gl & o om

oW AppsSeript  SISTER-M @ &
@ File + B Jalankan ) Debug SendReminder v  Log eksekus| Debugger @ X
1
Kade.gs 2 4/ 1. FUNGSI UTAMA: MENGIRIM PENGINGAT
a
W by + 4 function SendReminder() {
5 || const spreadSheetID = '1cG2_e0oTIBBSIZc-uOmbx_1JACHXD4tLBWRRNO_CPTA' ;
©  tawnan + 6 || const sheotName = 'Sheetl'; .
7 const ss = SpreadsheetApp.openByld(spreadsheetID) .getSheetByName
(sheetName) ; LS
a 3
Log eksekusi x
Tidak ada titik henti sementara
a7.33.11 Peringatan Eksekusi dinulai yang ditetapkan
a7.33.09 Info Memulai Pangecskan Jadwal Untuk memulai proses debug,
a7.33.18 Info Log: Berhasil mengirim 1 pesan tambahkan setidaknya satu titik
henti sementara atau pernyataan
87.33.12 Peringatan Eksekusi selesai

“debugger” ke project Andla,

Pelajari lebih lanjut

Gambar 12 Optimasi coding & singkronisasi akhir
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g  teyanan + 26| | let phoneNumber = String(row
[8]).trim();
30 | let name = string(row[11);
a _| et uttp = String(row[2]);
22 | let paymentDateRaw = row[3];
33 let daysBefore = Number(rom
[41);
34 ] | let lastSent = String(row
[(5]).trim();
as
36 | | let pbate = new Date
(paymentDateRaw) ;
37 | |4if (isMaM(pDate.getTime()})
continue;
ag
39 | | 1et targetbate = new pate
(pbate) ;

Indonesia 48 || | targetDate.setDate
(targetDate.getDate() -
daysBefore) ;

v a | ] #acnatnate catbairsin @ o

Gambar 13 Penguatan arsitektur integrasi data

v EE SISTER M - Google Spreadshest X o= - [=} X | v Google | B rarm| & whatss SIsTX fontau | + - =] x
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File Edit Tampilan Sisipkan - © a8 o & ¢ oW AppsScript  SISTER-M @ &
Q 5 ¢ @ F 00% - § % O 00 w3 Adal - - ® Flle +
ke T ”‘““"”“':‘ . ; . . ¢ Kodegs b Jalankan i) Debug  SendReminder v
1 NoWA Nama Pedagang Jenis UTTP  Masa Berlaku [H-Reminder | Last Reminder WA M . Log eksekusi
2 6285320349197 ZEE Dacin 19 Februan 202( 1|18 Februaryzoz 1 ) Library +
3 5281572401623 ZII TE 1000 kg 18 Februari 202 1[18February 202 1 71 function doPost(e) {
4 §283823787306 Rahmagma  TM 100 kg 19 Februari 202 1|18 Februaryz0z 1 @ Layanan + 72 const spreadSheetID =
5 6265920049197 ZEE Dachn 24 Februan 2024 1|28 Februaryzoz 1 " 1662_ecoTIBBsI2c-ubwHx_1JAcmxD4t
& 6283823707006 Rehmagma  TM 100 kg 2 Maret 2026 7123 February 202 1 LBWRRWO_CPTA' ;
7 73 const ss = SpreadsheetApp.
. @ openByld(spreadSheetID) .
B getSheetByName( 'Sheet1');
o il
. 75 try {
. 76 const data = JSON.parse{e.
. postData.contents) |
. 77 _[] const msgld = data.i
78 const statusTerbaru = String
* (data.state) . toUpperCase() ;
" 79
" B if (msgTd) {
® B1 [17] const values = ss._getRange
" ("G:6").getValues(); // Cari ID
2 di Kolom G
2 82 for (let i = 8; i < values.
length; i++) {
+ = Sheetl - Jumlah: 11 < 83 | 1f (values[il[@] ==
Gambar 14 Konfigurasi trigger & trial run
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Baris per halaman 25 Halaman 1dari 1

Gambar 15 Membuat coding pada google apps script
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c. Nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7

Berorientasi Pelayanan: Melakukan inovasi sistem pengingat untuk
memberikan kemudahan bagi masyarakat (pemilik UTTP) agar
mendapatkan informasi jadwal tera secara proaktif dan santun.
Akuntabel: Mengelola data wajib tera dengan penuh tanggung
jawab serta memastikan sistem bekerja konsisten dalam menjaga
akurasi masa berlaku alat ukur masyarakat.

Kompeten: Menerapkan keahlian teknis dan digital dalam
membangun sistem otomasi yang berkualitas untuk menunjang
efisiensi pelayanan metrologi.

Harmonis: Menghargai setiap masukan dari rekan kerja saat
proses validasi data pemilik UTTP guna membangun lingkungan
kerja yang kondusif selama pengembangan system.

Loyal: Berdedikasi penuh menyelesaikan pengembangan sistem
SISTER-M demi menjaga nama baik instansi melalui peningkatan
kualitas layanan publik di Kota Banjar.

Adaptif: Berinovasi dengan memanfaatkan teknologi Apps Script
untuk menjawab tantangan rendahnya kesadaran dan kepatuhan
masyarakat di era digital.

Kolaboratif: Membangun sinergi dengan mentor dan rekan kerja

dalam proses verifikasi data serta pengujian keandalan sistem.

d. Kedudukan dan peran ASN

1)

2)

Manajemen ASN: Meningkatkan profesionalisme dan menciptakan
sistem kerja yang terukur guna meminimalisir beban administratif
manual di unit kerja.

Smart ASN: Mengoptimalkan kecakapan literasi digital dan
keterampilan IT untuk mentransformasi pelayanan metrologi

konvensional menjadi layanan digital yang responsif.

e. Kontribusi terhadap visi dan misi organisasi

Mendukung Misi Pemerintah Kota Banjar dalam meningkatkan kualitas

pelayanan publik yang inovatif berbasis teknologi guna mewujudkan

tata kelola pemerintahan yang bersih, akuntabel, dan menjamin

ketertiban ukur di masyarakat.
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f. Penguatan terhadap nilai-nilai organisasi

Memperkuat nilai Inovatif, Profesionalisme, dan Integritas petugas

dalam memastikan seluruh UTTP di Kota Banjar terdata dan

terkalibrasi secara tepat waktu melalui bantuan teknologi yang efektif.
2. Menyusun Buku Panduan Pengoperasian SISTER-M
a. Tahapan kegiatan

1) Menyusun draf panduan teknis berdasarkan alur kerja sistem
SISTER-M yang telah dibangun dan diuji coba sebelumnya.

2) Menuliskan instruksi langkah demi langkah, mulai dari tata cara
pemutakhiran data pemilik UTTP di Spreadsheet hingga
mekanisme pengiriman notifikasi WhatsApp otomatis.

3) Mendesain tata letak (layout) buku panduan dengan elemen visual
yang menarik dan sederhana agar instruksi teknis mudah dipahami
oleh petugas.

4) Melakukan konsultasi dan validasi isi panduan bersama mentor
serta rekan kerja untuk memastikan keakuratan informasi.

5) Melakukan finalisasi dan mendistribusikan buku panduan kepada
rekan sejawat di UPTD Metrologi Legal Kota Banjar.

b. Hasil kegiatan

1) Tersedianya dokumen panduan operasional SISTER-M yang
sistematis, informatif, dan mudah diaplikasikan.

2) Terwujudnya kemandirian petugas dalam mengelola database dan
mengoperasikan fitur auto-reminder secara berkelanjutan.

3) Tersedianya dokumentasi proses penyusunan buku panduan
pengoperasian SISTER-M.
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Gambar 19 Konsultasi & validasi kepada mentor
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BUKU PANDUAN
SISTER-M

Gambar 20 Finalisasi & distribusi buku panduan SISTER-M

c. Nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7

Berorientasi Pelayanan: Menyediakan materi edukasi yang
memudahkan rekan kerja dalam beradaptasi dengan inovasi
layanan digital.

Akuntabel: Menyusun pedoman operasional secara jujur, cermat,
dan bertanggung jawab sesuai dengan fungsi teknis sistem yang
sebenarnya tanpa manipulasi informasi.

Kompeten: Menyusun pedoman teknis dengan standar yang tinggi
agar dapat menjadi rujukan operasional yang berkualitas.
Harmonis: Membangun komunikasi yang baik dan menghargai
masukan dari rekan kerja selama proses validasi agar buku
panduan bersifat inklusif bagi seluruh pengguna.

Loyal: Menjamin keberlangsungan inovasi instansi melalui
ketersediaan dokumentasi sistem yang memadai sesuai Visi
pimpinan.

Adaptif: Bertindak proaktif dalam mendokumentasikan perubahan
prosedur kerja dari manual ke digital agar organisasi cepat
beradaptasi dengan teknologi baru.

Kolaboratif: Membuka ruang diskusi dan sinergi dengan mentor
serta rekan sejawat dalam menyempurnakan alur instruksi teknis

agar dapat diimplementasikan bersama secara efektif.

29



d. Kedudukan dan peran ASN

1) Manajemen ASN: Mendukung peningkatan kualitas manajemen

internal melalui penyediaan SOP/Panduan yang memperjelas

pembagian tugas digital.

2) Smart ASN: Berkontribusi dalam peningkatan literasi digital

organisasi agar seluruh personil siap menghadapi transformasi

sistem kerja.

e. Kontribusi terhadap visi dan misi organisasi

Mendukung misi penguatan tata kelola birokrasi yang profesional di

Kota Banjar melalui peningkatan kompetensi SDM dalam

mengoperasikan teknologi pelayanan publik.

f. Penguatan terhadap nilai-nilai organisasi

Menguatkan nilai Gotong Royong dan Transparansi dalam lingkungan

kerja melalui budaya berbagi pengetahuan (knowledge sharing)

mengenai sistem informasi metrologi.

3. Melaksanakan sosialisasi internal serta uji coba pengiriman notifikasi
kepada pemilik UTTP

a. Tahapan kegiatan

1)

2)

3)

4)

5)

Menyelenggarakan pertemuan sosialisasi internal dengan rekan
sejawat dan pimpinan di UPTD Metrologi Legal untuk
memaparkan mekanisme kerja sistem SISTER-M.
Mendemonstrasikan cara kerja otomasi WhatsApp Gateway yang
telah terintegrasi dengan Spreadsheet guna menyamakan
persepsi antar petugas.

Melakukan pemilihan sampel data pemilik UTTP yang akan
memasuki masa jatuh tempo untuk dijadikan subjek uji coba
pengiriman notifikasi.

Melaksanakan uji coba pengiriman pesan pengingat secara
langsung ke nomor WhatsApp pemilik UTTP guna memvalidasi
efektivitas sistem di kondisi lapangan.

Melakukan konfirmasi balik kepada pemilik UTTP yang menerima
notifikasi untuk memastikan pesan terbaca, dipahami, dan

memberikan dampak pada peningkatan kesadaran mereka.
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b.

6) Mengumpulkan masukan dan kendala teknis yang muncul
selama masa uji coba sebagai bahan perbaikan akhir sebelum
sistem diimplementasikan secara permanen.

Hasil kegiatan

1) Terlaksananya transfer pengetahuan (sosialisasi) kepada tim
internal yang berjumlah 12 orang mengenai panduan operasional
SISTER-M.

2) Terujinya keandalan fitur Auto-Reminder dalam menjangkau
pemilik UTTP secara akurat dan tepat sasaran.

3) Memastikan bahwa 100% aspirasi masyarakat yang
membutuhkan pengingat digital telah terakomodasi dengan baik.

4) Tersedianya dokumentasi sosialisasi internal dan uji coba
pengiriman notifikasi kepada pemilik UTTP.

GLAN Rl “ - «;'-.«ym.v BerAKHLAK €

® » L

ﬁ Buku Panduan SISTER-M.pdf
6 halaman « PDF + 2 ME

Assalamu‘alaikum wr.wb.
I1zin, Bapak/Ibu rekan? semua, berikut ini saya share softfile

Buku Panduan Penggunaan SISTER-M. |, 09.08 &

“+ @ Ketik pesan \(]/

Gambar 21 Sosialisasi internal melalui grup whatsapp
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Gambar 22 Sosialisasi buku panduan pengoperasian SISTER-M
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No WA Nama Pedagang Jenis UTTP Masa Berlaku
6285320349197| Kunkun (Kios 469) Timbangan Elektronik (Tora) 150 kg April 2026
6281572491623| ljang (Kios 854) Timbangan Elektronik (Sojikyo) 30 kg April 2026
6283823797906|H Saud (Kios 859) Timbangan Elektronik (Tora) 30 kg April 2026
6285872387810| Ibu Rini (Kios 460) Timbangan Elektronik 40 kg April 2026
6282121609683| Ohan (Kios 861) Timbangan Elektronik (Excellent) 300 kg April 2026
6285294148684 | Rival (Kios 865) Timbangan Elektronik (Alexa) 150 kg Mei 2026
6281312352733 | Nurjanah (Kios 866) Timbangan Elektronik (Rose) 30 kg Juli 2026
6289662012981|Feri Timbangan Elektronik 150 kg Juli 2026
0 6285224594241| Toko Agay Buah Timbangan Elektronik Juli 2026
+ =  sheetl v 2025 v

Gambar 23 Pemilihan sampel data uji coba
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c. Nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Berorientasi Pelayanan: Bersikap ramah, solutif, dan responsif
dalam memberikan informasi awal kepada masyarakat melalui
pesan pengingat yang dikirimkan demi kepuasan pengguna
layanan.

Akuntabel: Melaksanakan uji coba pengiriman pesan secara jujur
dan bertanggung jawab sesuai dengan sampel data yang valid
tanpa memanipulasi status pengiriman.

Kompeten: Menunjukkan kinerja terbaik dalam
mendemonstrasikan keandalan sistem dan memberikan
penjelasan teknis yang berkualitas kepada rekan sejawat.
Harmonis: Membangun komunikasi yang baik, santun, dan saling
membantu antar rekan kerja dalam memahami perubahan sistem
kerja guna menciptakan lingkungan kerja yang kondusif.

Loyal: Menjaga komitmen untuk meningkatkan kualitas
pelayanan instansi melalui sosialisasi inovasi yang mendukung
program kerja pemerintah daerah.

Adaptif: Bertindak proaktif dalam menghadapi kendala teknis
yang muncul selama uji coba dan segera melakukan penyesuaian
(troubleshooting) agar sistem berjalan optimal.

Kolaboratif: Bekerja sama secara aktif dengan berbagai pihak,
baik internal kantor maupun masyarakat (pemilik UTTP), untuk

mencapai tujuan bersama dalam mewujudkan ketertiban ukur.

d. Kedudukan dan peran ASN

1)

2)

Manajemen ASN: Menjalankan fungsi koordinasi yang efektif
guna mendukung kelancaran implementasi kebijakan digital di
unit kerja.

Smart ASN: Menerapkan etika komunikasi digital yang baik dalam
berinteraksi dengan masyarakat melalui media sosial/pesan

instan.

e. Kontribusi terhadap visi dan misi organisasi

Mendukung misi Kota Banjar dalam meningkatkan kualitas pelayanan

yang komunikatif dan inklusif, sehingga tercipta hubungan yang

harmonis antara pemerintah dan pelaku usaha.
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f. Penguatan terhadap nilai-nilai organisasi

Menguatkan nilai Transparansi dan Keterbukaan informasi

pelayanan, sehingga masyarakat merasa terlayani dengan lebih

mudah dan cepat.

4. Implementasi Pengiriman Notifikasi Masa Berlaku Tera kepada Pemilik

UTTP.

a. Tahapan kegiatan

1)

2)

3)

4)

Menyiapkan basis data pemilik UTTP yang masa berlakunya akan
segera berakhir berdasarkan dasbor monitoring digital SISTER-
M.

Melakukan pengiriman notifikasi pengingat otomatis melalui
WhatsApp kepada pemilik UTTP untuk memberikan informasi
jadwal tera ulang secara proaktif.

Melakukan pemantauan real-time terhadap respons atau
konfirmasi dari pemilik UTTP yang telah menerima notifikasi untuk
rencana penjadwalan lapangan.

Mendokumentasikan log pengiriman pesan dan catatan
konfirmasi sebagai bukti pelaksanaan pelayanan informasi yang

transparan dan akuntabel.

b. Hasil kegiatan

1)

2)

3)

4)

Tersampaikannya informasi jadwal tera ulang secara langsung
kepada pemilik UTTP yang berjumlah 23 orang sebelum masa
berlaku tanda tera berakhir.

Terjangkaunya seluruh pemilik UTTP yang sebelumnya sulit
terpantau dalam sistem monitoring manual.

Tersedianya data konfirmasi rencana tera ulang yang
memudahkan petugas dalam menyusun jadwal pelayanan
lapangan yang lebih presisi.

Tersedianya dokumentasi kegiatan implementasi pengiriman

notifikasi kepada pemilik UTTP.
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€ C | B hitpsy//docs.gaogle.com/spreadsheets/d/1cG2_eooTIBBsIZc-uOmMs_1JAcmxDALLOWR 0 QA Gl § - Bhom
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File Edit Tempilan Sisipkan Format Data Alat Ekstensi Bantuan o & a 3 (LI + o
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1 NoWA Nama Pemilik Jenis UTTP Masa Berlaku  H-Reminder Last Reminder WA MSG ID WA Status
2 6285320349197 Kunkun (Kios 469) Timbangan Elektronik (Tora) 150 kg April 2026 30
3 281572491623 ljang (Kios 854) Timbangan Elekironik (Sojikyo) 30 kg April 2026 30
4 B283823797906 H Saud (Kios 859) Timbangan Elekironik (Tora) 30 kg April 2026 30
5 6285872387810 Ibu Rini (Kios 460) Timbangan Elektronik 40 kg April 2026 30
6 6282121609683 Ohan (Kios 861) Timbangan Elektronik (Excellent) 300 kg April 2026 30
7 B285294148684 Rival (Kios 865) Timbangan Elekironik (Alexa) 150 kg Mei 2026 30
8 B281312352733 Nurjanah (Kios 866) Timbangan Elekironik (Rose) 30 kg Juli 2026 30
9 6289662012981 Feri Timbangan Elektronik 150 kg Juli 2026 30
10 285224594241 Toko Agay Buah Timbangan Elekiranik Juli 2026 30
11 8285223756185 Toko Ade Arip (Kios 678) Timbangan Elektronik Juli 2026 30
12 289332733585 Toko Yayan (Kios 687)  Timbangan Elekfronik (Camry) Juli 2026 30
13 5285171510096 Bemo (Kios 690) Timbangan Elektronik Juli 2026 30
14 628122318420 H Yati Timbangan Elekironik 40 kg Juli 2026 30
15 8281320580455 Toko Dahlia Timbangan Elektronik 30 kg Juli 2026 30
16 6287868707808 Pa ... (Kios 436) Timbangan Elektronik 30 kg (2 buah) Juli 2026 30
17 6281214797536 Windi (Kios 434) Timbanaan Elektronik 30 ka Juli 2026 30
+ = Sheatl ~ 2025 - <
Gambar 24 Singkronisasi dasbor
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1 No WA Nama Pemilik Jenis UTTP Masa Berlaku H-Reminder Last Reminder WA MSG ID WA Status
2 6285320349197 Kunkun (Kios 469) Timbangan Elektronik (Tora) 150 kg 4 April 2026 30 05 March 2026 ( 146940292 SENT
3 6281572491623 ljang (Kios 854) Timbangan Elektronik (Sojikya) 30 kg 4 April 2026 30 05 March 2026 € 146940293 SENT
4 6283823797906 H Saud (Kios 859) Timbangan Elektronik (Tora) 30 kg 4 April 2026 30 05 March 2026 C 146940294 SENT
5 6285872387810 Ibu Rini (Kios 460) Timbangan Elektronik 40 kg 4 April 2026 30 05 March 2026 ¢ 146940295 SENT
6 6282121609683 Ohan (Kios 861) Timbangan Elektronik (Excellent) 300 kg 4 April 2026 30 05 March 2026 € 146940296 SENT
7 8285294148684 Rival (Kios 865) Timbangan Elektronik (Alexa) 150 kg 1 Mei 2026 30
8 6281312352733 Nurjanah (Kios 866) Timbangan Elektronik (Rose) 30 kg 1 Juli 2026 30
5 6289662012981 Fer Timbangan Elekironik 150 kg 1 Juli 2026 30
10 6285224594241 Toko Agay Buah Timbangan Elektronik 1 Juli 2026 30
11 6285223756185 Toke Ade Arip (Kios 678) Timbangan Elektronik 1 Juli 2026 30
12 8289332733585 Toko Yayan (Kios 887)  Timbangan Elekfronik (Camry) 1 Juli 2028 30
13 8285171510096 Bemo (Kios 890) Timbangan Elektronik 1 Juli 2028 30
d 628122318420 H Yati Timbangan Elektronik 40 kg 1 Juli 2026 30
15 6281320580455 Toko Dahlia Timbangan Elektronik 30 kg 1 Juli 2026 30
16 6287868707808 Pa .... (Kios 436) Timbangan Elektronik 30 kg (2 buah) 1 Juli 2026 30
17 8281214797536 Windi (Kios 434} Timbanoan Elektranik 30 ka 1 Juli 2026 30
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Gambar 25 Aktivasi pengiriman reminder
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Gambar 26 Pemantauan respons pemilik UTTP
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Gambar 27 Finalisasi dokumentasi & log SISTER-M

¢. Nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Berorientasi Pelayanan: Menjadikan masukan dan aspirasi
masyarakat melalui survei sebagai acuan utama dalam
meningkatkan standar pelayanan publik agar semakin prima dan
solutif.

Akuntabel: Menyusun dan melaporkan instrumen evaluasi secara
jujur, transparan, dan objektif berdasarkan fakta lapangan tanpa
manipulasi data hasil survei.

Kompeten: Menggunakan kemampuan analisis data dan literasi
digital untuk mengolah umpan balik masyarakat menjadi laporan
pencapaian yang berkualitas dan profesional.

Harmonis: Menghargai setiap perbedaan pendapat atau kritik dari
responden sebagai bahan evaluasi yang inklusif demi kebaikan
organisasi bersama.

Loyal: Menjaga integritas dan nama baik instansi dengan cara
melaporkan hasil kinerja apa adanya demi kemajuan kualitas
layanan UPTD Metrologi Legal Kota Banjar.

Adaptif: Berinovasi dalam metode evaluasi menggunakan
platform digital (Google Form) untuk menjawab tantangan jarak

dan waktu dalam mengumpulkan umpan balik masyarakat.
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7) Kolaboratif: Membangun sinergi dengan pimpinan dan mentor
dalam merumuskan rencana tindak lanjut guna memastikan
inovasi SISTER-M tetap berkelanjutan.

d. Kedudukan dan peran ASN

1) Manajemen ASN: Melaksanakan tugas pelayanan teknis
kemetrologian secara profesional dan disiplin untuk menjamin
ketertiban ukur.

2) Smart ASN: Mengimplementasikan kecakapan digital (digital
skills) dalam mengoperasikan sistem otomasi untuk
meningkatkan efisiensi birokrasi.

e. Kontribusi terhadap nilai-nilai organisasi

Mendukung visi Kota Banjar dalam meningkatkan kualitas pelayanan

publik yang berbasis pada perlindungan konsumen melalui kepastian

ukuran dalam transaksi perdagangan.
f. Penguatan terhadap nilai-nilai organisasi

Memperkuat nilai Responsif dan Inovatif dalam menanggapi

kebutuhan masyarakat akan informasi jadwal pelayanan yang cepat

dan akurat.
5. Melakukan Evaluasi dan Pelaporan Implementasi SISTER-M melalui

Survei Post-Test

a. Tahapan kegiatan

1) Menyusun instrumen evaluasi berupa kuesioner post-test (melalui
Google Form) untuk mengukur tingkat pemahaman dan
kepatuhan pemilik UTTP setelah menerima pengingat otomatis.

2) Mendistribusikan kuesioner kepada pemilik UTTP yang telah
menerima notifikasi WhatsApp guna mendapatkan umpan balik
langsung mengenai kebermanfaatan sistem.

3) Melakukan perbandingan data kepatuhan sebelum dan sesudah
adanya SISTER-M untuk melihat apakah angka kelalaian (lupa
jadwal) dapat diminimalisir.

4) Mengolah dan menganalisis hasil evaluasi menjadi sebuah

laporan pencapaian aktualisasi yang sistematis dan objektif.
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5)

6)

Melaporkan hasil evaluasi dan efektivitas sistem kepada mentor
serta  pimpinan  sebagai bentuk  pertanggungjawaban
pelaksanaan inovasi.

Menyusun rencana tindak lanjut untuk memastikan keberlanjutan
penggunaan SISTER-M di masa mendatang agar monitoring

tetap berjalan optimal.

b. Hasil kegiatan

1)

2)

3)

4)

5)

Tersedianya data akurat mengenai efektivitas SISTER-M dalam
menurunkan angka kelalaian pemilik UTTP yang sebelumnya
mencapai 52,2% orang lupa dan 39,1% tidak tahu jadwal tera/tera
ulang.

Tergambarnya tingkat kepuasan masyarakat terhadap layanan
pengingat otomatis yang telah menjawab 100% aspirasi
responden.

Tersusunnya laporan akhir yang komprehensif sebagai bukti
perbaikan sistem monitoring di UPTD Metrologi Legal Kota
Banjar.

Kegiatan evaluasi ini melibatkan 23 responden pemilik UTTP
yang telah menerima notifikasi WhatsApp. Hasil pengolahan data
kuesioner post-test menunjukkan bahwa 91,3% responden
merasa sangat terbantu dalam merencanakan jadwal tera ulang
dan semua responden kini memahami kewajiban serta jadwal alat
ukur mereka. Selain itu, setelah menerima pesan pengingat
sebanyak 69,6% responden berkomitmen untuk segera
melakukan tera ulang tepat waktu dan 26,1% menunggu masa
berlaku habis.

Tingkat kepuasan layanan digital ini cukup tinggi, dengan skor
rata-rata 4,91 dari 5,00 pada aspek efektivitas pengingat dan skor
sempurna 5,00 dari 5,00 pada aspek keramahan petugas.
Capaian ini secara nyata membuktikan bahwa implementasi
SISTER-M efektif menekan angka kelalaian pemilik UTTP yang
sebelumnya mencapai 52,2% karena faktor lupa dan 39,1%
karena tidak tahu jadwal menjadi sistem layanan yang responsif
serta informatif. Seluruh hasil kegiatan ini telah didokumentasikan
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dalam laporan evaluasi akhir dan rencana tindak lanjut yang telah
disetujui oleh pimpinan.

6) Tersedianya dokumentasi Evaluasi dan Pelaporan Implementasi
SISTER-M melalui survei Post-Test.

~ | B survsi tvaluasi Loyanan Pengit == = 8 X
< > C | O hitps//docs.google.com/forms/d/132mpvekgAMNCaXbBYvZviB0-CtixhzE8rGKaZ3IECYs/edit Q) 31 j; l') Chat
E Survei Evaluasi Layanan Pengingat Metrologi (SISTER-M) [ ¢ S serbaren ish @ ® 6 ¢ © & oo i

Pertanyaan  Jawaban  Setelan

Survei Evaluasi Layanan Pengingat Metrologi

(SISTERM)

Mohon kesediaan Bapak/Ibu pemilik UTTP untuk mengisi survel singkat ini guna meningkatkan kuslitas

‘pelayanan teratera ylang di UPTD Metrologi Legal Kota Banjar.

Teks jawaban singkat

®
3
Apakah Bapak/Ibu mengrima pesan WhatsApp pengingat masa berlaku tera dagj UPTD T
Metrologi Legal Kota Banjar?
Ya
3]
Tidak
() - 8
awc - s, 1517
L 2 Qs L2090 -dEvEBD “Ga sl S

Gambar 28 Menyusun instrumen evaluasi berupa kuisioner

@ kasih telah menjadi
B n dari program ketertiban
Gl di Kota Banjar. Guns
meningkatkan kualitas layanan
kami, saat ini UPTD Meaetrologi
Legal Kota Banjar sedang

relabkukan evaluasi terhadan
inovasi SISTER M (Sistem Auto
er Metrolog) yang

girimkan notifikasi jadwal

terrm ulmng ke Whats App Bapak/
Ibu.

Kami mohon kesediaan Bapak/
Ibu Mmeluangkan waktu 1-2 menit
untuk Mengisi survei evaluasi
singkat pada tautan bert :

— -
Gambar 29 Distribusi kuisioner & pengumpulan umpan balik
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Apakah Anda tahu kapan masa berlaku tanda tera alat ukur Anda habis?

23 jawaban

® Tahu
® Lupa
@ Tidak Tahu

Setelah menerima pesan SISTER-M, apakah Bapak/Ibu mengetahui kapan
tanggal pasti masa berlaku tera alat Bapak/Ibu habis?

23 jawaban

@® Tahu
@ Lupa/Tidak Tahu

100%

Gambar 30 Analisis perbandingan kepatuhan (Pre vs Post
SISTER-M)
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Seberapa jelas informasi (Nama Alat, Tanggal Jatuh Tempo, dan Instruksi) |0 salin diagram Setelah menerima pesan SISTER-M, apakah Bapak/Ibu merasa terbantu dalam LD Salin diagram

yang disampaikan dalam pesan WhatsApp tersebut? merencanakan jadwal tera ulang?
(Bintang 1 - 5: Sangat Tidak Jelas - Sangat Jelas) (Bintang 1 - 5: Sangat Tidak Terbantu - Sangat Terbantu)
23 jawsban 23 jawaban
Average rating (4.91) Average rating (4.91)
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5
30 ki
20 20
10 10
®7% 248,1%)
010%) 0 (0%) 0i0%) 26 01 0{0%) 0 (0%} !
a — o
1 2 3 4 5 1 2 3 1 5
Bagaimana menurut Bapak/Ibu mengenai inovasi pengingat otomatis melalui [0 Salin diagram Seberapa puas Bapak/Ibu dengan keramahan petugas saat melakukan |0 salin diagram
WhatsApp ini dibandingkan metode sebelumnya (pengumuman konfirmasi balik di WhatsApp?
manual/surat)? 23 amaban
23 jawaban
Average rating (5.00)
Average rating (4.87)
1 2 3 4 5
1 2 3 ) 5
20
20
1 *
10 0
5 0(o%) 0(0%) o 0 (0%)
‘ " o 0
. o 0(0%) 0% 1 2 S B 5
1 2 3 5
Apakah Bapak/Ibu berniat melakukan tera ulang sebelum masa berlaku habis [0 Salin die i tingkat Bapak/lbu mengenai iban tera ulang [
setelah diingatkan aleh sistem ini? setelah membaca pesan edukasi dari SISTER-M?
23 jawaban 23 jawaban
® va, segern @ Tetsp Tidak Panam
@ Ya, nant mendekali langgal habis ® Cukup Paham
Ragu-ragu Faham

@ Monjad: Sangat Paam

Gambar 31 Pengolahan & analisis laporan evaluasi

Gambar 32 Pelaporan hasil evaluasi kepada
mentor/pimpinan
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T 1
Gambar 33 Penyusunan evaluasi dan rencana tindak lanjut
pengembangan SISTER-M

LDrive Q  Telusuri di Drive ® © 4 e

+ Baru Drive Saya > LATSAR > SISTER-M ~ vE ® e
@ Berands | Jenis ~ Orang ~ Dimodifikasi ~ Sumber ~ |
'@ Orivesap Nama 4 Pemilik Tanggaldivbah  Ukuranfile = @
+[CO Komputer

BB Buku Panduan SISTER-M @ 19.58 2
2, Dibagikan kepada saya -
@ -Terbani BB Data Pretest dan Post-Test @ s 19.59 -
¥ Berbintang BB Database Pemilik UTTP Q s 1957 i +
O spom BB Dokumentasi @ 19.59 =
@ Sempah
O PorgiTipanan BB File Coding Q@ 1957
100,5 MB dari 15 GB telah LIRSl [- B 19.58 -
digunakan

m RAH Q@ s 19.58

Dapatkan penyimpanan >
ekstra

Gambar 34 Pengarsipan data

c. Nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK

1)

Berorientasi Pelayanan: Mengutamakan umpan balik dari
masyarakat sebagai dasar utama untuk terus mengevaluasi dan

meningkatkan kualitas pelayanan publik agar lebih tepat sasaran.

2) Akuntabel: Menyampaikan laporan hasil evaluasi secara jujur,

3)

objektif, dan transparan berdasarkan data riil yang dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya.

Kompeten: Menunjukkan kemampuan analitis dan teknis dalam
mengolah data hasil survei menjadi informasi yang bermutu untuk

perbaikan kinerja pelayanan.
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4) Harmonis: Menghargai setiap masukan dan kritik dari responden
dengan sikap terbuka guna membangun layanan yang lebih
inklusif bagi seluruh pemilik UTTP.

5) Loyal: Menjaga integritas dan nama baik instansi dengan
memberikan laporan capaian kinerja yang sebenar-benarnya
demi kemajuan organisasi.

6) Adaptif: Berinovasi dalam melakukan evaluasi melalui platform
digital yang proaktif guna merespons dinamika kebutuhan
masyarakat di era transformasi digital.

7) Kolaboratif: Membangun sinergi dengan pimpinan dan mentor
dalam mendiskusikan rencana tindak lanjut demi menjamin
keberlanjutan inovasi di unit kerja.

d. Kedudukan dan peran ASN

1) Manajemen ASN: Melakukan fungsi 43ontrol dan evaluasi
terhadap pelaksanaan tugas untuk menjamin pencapaian standar
pelayanan minimum.

2) Smart ASN: Memanfaatkan data digital hasil evaluasi untuk
melakukan perbaikan berkelanjutan (continuous improvement)
berbasis teknologi.

e. Kontribusi terhadap visi dan misi organisasi

Mendukung misi Kota Banjar dalam penguatan tata kelola

pemerintahan yang berorientasi pada hasil dan kepuasan masyarakat

melalui penyediaan layanan yang tepat guna.
f. Penguatan terhadap nilai-nilai organisasi
Memperkuat nilai Integritas dan Profesionalisme melalui pelaporan

kinerja yang transparan dan berbasis pada fakta lapangan.
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C. JADWAL KEGIATAN AKTUALISASI HABITUASI

Tabel 9 Jadwal Rancangan Aktualisasi Habituasi

Waktu Pelaksanaan

No Kegiatan Februari

10(11|12(13|14 18|19|20(21 23|24|25|26|27|28 213|415

1 [Menyusun SISTER-M (Sistem Auto

Reminder Metrologi).

2 Menyusun Buku Panduan
Pengoperasian SISTER-M

Melaksanakan Sosialisasi Internal
serta Uji Coba Pengiriman Notifikasi
kepada Pemilik UTTP

Implementasi Pengiriman Notifikasi

4
Masa Berlaku Tera kepada Pemilik
UTTP

5 Melakukan Evaluasi dan

Pelaporan Implementasi SISTER-

M melalui Survei Post-Test.

Keterangan : [l Hari Minggu / Libur Nasional
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D. ANALISIS DAMPAK

Kegiatan aktualisasi habituasi yang dilaksanakan dengan menerapkan atau

tidak menerapkan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK (Berorientasi pelayanan,

Akuntabel,

Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif) akan

memberikan dampak terhadap kegiatan yang dilaksanakan. Adapun analisis

dampak adalah sebagai berikut:

1. Jika Tidak Dilaksanakan (penerapan nilai-nilai dasar ASN pada setiap

kegiatan)

Tabel 10 Analisis dampak jika tidak dilaksanakan

No

Nama Kegiatan

Analisis Dampak

Menyusun  SISTER-M
(Sistem Auto Reminder

Metrologi)

Berorientasi Pelayanan

(Indikator: Sistem, Ketepatan)

Jika nilai ini tidak dilaksanakan, maka sistem
pengingat tidak akan terbangun secara
sistematis dan gagal memberikan informasi
jadwal tera secara tepat waktu kepada
masyarakat.

Akuntabel

(Indikator: Akurasi Data)

Tanpa nilai ini, database pemilik UTTP
berisiko mengandung data yang tidak valid,
sehingga pengiriman notifikasi menjadi
salah sasaran dan tidak dapat
dipertanggungjawabkan.

Kompeten

(Indikator: Penguasaan Teknis)

Jika nilai ini diabaikan, maka logika
pemrograman pada Apps Script tidak akan
berjalan optimal, mengakibatkan kegagalan
integrasi antara Spreadsheet dan WhatsApp
Gateway.

Harmonis

(Indikator: Koordinasi Kondusif)




Jika nilai ini tidak diterapkan, proses
verifikasi data bersama rekan kerja akan
terhambat oleh komunikasi yang kurang
baik.

Loyal

(Indikator: Dedikasi Organisasi)

Tanpa nilai ini, penyusunan sistem hanya
dilakukan secara formalitas tanpa dedikasi
untuk memecahkan masalah rendahnya
kepatuhan wajib tera.

Adaptif

(Indikator: Inovasi Digital)

Jika nilai ini tidak dilaksanakan, UPTD akan
terus terjebak pada metode monitoring
manual yang tidak efisien di tengah
perkembangan teknologi.

Kolaboratif

(Indikator: Sinergi):

Tanpa kerja sama, pengumpulan data teknis
UTTP menjadi tidak lengkap dan proses
validasi sistem akan memakan waktu lebih

lama.

Menyusun
Panduan
Pengoperasian
SISTER-M

Buku

Berorientasi Pelayanan

(Indikator: Informatif)

Jika nilai ini tidak dilaksanakan, petugas
akan kesulitan memahami operasional
sistem sehingga keberlanjutan layanan
kepada masyarakat terganggu.

Akuntabel

(Indikator: Tanggung Jawab)

Tanpa nilai ini, buku panduan dibuat tanpa
standar yang jelas dan tidak bisa dijadikan

rujukan operasional yang sah.
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Kompeten
(Indikator: Kualitas Penulisan)

Jika nilai ini diabaikan, instruksi langkah
demi langkah dalam buku panduan menjadi
sulit  dipahami dan  membingungkan
pengguna.

Harmonis

(Indikator: Menghargai Masukan):

Tanpa nilai ini, draf panduan tidak akan
mendapatkan validasi yang tepat dari
pimpinan atau rekan sejawat.

Loyal

(Indikator: Keberlanjutan Inovasi)

Jika nilai ini tidak diterapkan, ketersediaan
dokumentasi sistem yang memadai untuk
organisasi tidak akan terwujud.

Adaptif

(Indikator: Relevansi):

Tanpa nilai ini, isi buku panduan akan cepat
usang dan tidak relevan dengan
pemutakhiran fitur digital di masa depan.
Kolaboratif

(Indikator: Kerja Sama):

Jika tidak dilaksanakan, proses penyusunan
menjadi subjektif dan tidak mencerminkan

kebutuhan tim secara kolektif.

Melaksanakan
Sosialisasi Internal serta
Uji Coba Pengiriman
Notifikasi

Berorientasi Pelayanan

(Indikator: Responsif)

Jika nilai ini tidak dilaksanakan, petugas
tidak akan siap merespons pertanyaan
masyarakat saat sistem mulai berjalan

secara massal.
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Akuntabel

(Indikator: Validasi)

Tanpa nilai ini, uji coba dilakukan tanpa
pencatatan log yang jujur, sehingga
kegagalan sistem pengiriman pesan tidak
terdeteksi sejak dini.

Kompeten

(Indikator: Transfer Pengetahuan)

Jika nilai ini diabaikan, kemampuan tim
dalam mengoperasikan teknologi digital
tidak akan berkembang.

Harmonis

(Indikator: Komunikasi Efektif)

Tanpa nilai ini, sosialisasi  akan
menimbulkan resistensi atau kebingungan di
antara rekan kerja terkait perubahan alur
kerja.

Loyal

(Indikator: Komitmen Bersama)

Jika nilai ini tidak dilaksanakan, visi
organisasi untuk bertransformasi ke arah
digital tidak akan didukung oleh seluruh
personil.

Adaptif

(Indikator: Evaluasi Dini)

Tanpa nilai ini, masukan teknis selama uji
coba akan diabaikan sehingga celah sistem
tidak segera diperbaiki.

Kolaboratif

(Indikator: Partisipasi)

Jika tidak dilaksanakan, sistem hanya
dikuasai oleh penulis sendiri tanpa
keterlibatan aktif dari anggota tim lainnya.
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Implementasi
Pengiriman Notifikasi
Masa Berlaku Tera
kepada Pemilik UTTP

Berorientasi Pelayanan
(Indikator: Proaktif)

Jika nilai ini tidak dilaksanakan, masyarakat

tetap tidak akan tahu kapan jadwal tera
ulang mereka berakhir dan pelayanan tetap
bersifat pasif.

Akuntabel

(Indikator: Transparansi)

Tanpa nilai ini, bukti pengiriman pesan (log)
tidak didokumentasikan dengan baik
sehingga laporan kinerja menjadi tidak
transparan.

Kompeten

(Indikator: Profesionalisme)

Jika nilai ini diabaikan, pengiriman pesan
dilakukan tanpa etika komunikasi digital
yang baik, yang dapat merusak citra
instansi.

Harmonis

(Indikator: Hubungan Masyarakat)

Tanpa nilai ini, respons pemilik UTTP tidak
ditindaklanjuti dengan ramah, sehingga
tujuan ketertiban ukur sulit tercapai.

Loyal

(Indikator: Kontribusi)

Jika nilai ini tidak dilaksanakan, upaya
melindungi konsumen melalui jaminan
ketepatan alat ukur tidak akan maksimal.
Adaptif

(Indikator: Efisiensi)

Tanpa penggunaan SISTER-M secara
konsisten, proses monitoring akan kembali

lambat dan tidak efisien.
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Kolaboratif

(Indikator: Sinergi Data)

Jika tidak dilaksanakan, data konfirmasi dari
pemilik UTTP tidak akan tersampaikan ke

petugas lapangan untuk penjadwalan.

Melakukan Evaluasi dan
Pelaporan Implementasi
SISTER-M melalui

Survei Post-Test

Berorientasi Pelayanan

(Indikator: Perbaikan Berkelanjutan)

Jika nilai ini tidak dilaksanakan, kelemahan
sistem tidak akan pernah diperbaiki karena
tidak ada data umpan balik dari pengguna.
Akuntabel

(Indikator: Objektivitas)

Tanpa nilai ini, laporan evaluasi berpotensi
dibuat hanya untuk  menyenangkan
pimpinan tanpa didasari fakta lapangan yang
jujur.

Kompeten

(Indikator: Analitis)

Jika nilai ini diabaikan, pengolahan data
survei menjadi dangkal dan tidak
menghasilkan rekomendasi perbaikan yang
bermutu.

Harmonis

(Indikator: Menghargai Aspirasi)

Tanpa nilai ini, kritik atau saran dari pemilik
UTTP akan dianggap sebagai gangguan,
bukan sebagai motivasi perbaikan.

Loyal

(Indikator: Integritas Laporan)

Jika nilai ini tidak dilaksanakan, penulis
gagal menjaga nama baik instansi melalui
pelaporan hasil kerja yang dapat

dipertanggungjawabkan.
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Adaptif
(Indikator: Kreativitas Solusi)

Tanpa evaluasi, pengembangan inovasi
SISTER-M ke depan akan terhenti dan tidak
berkembang mengikuti kebutuhan
organisasi.

Kolaboratif

(Indikator: Tindak Lanjut)

Jika tidak dilaksanakan, hasil evaluasi tidak

akan menjadi kesepakatan bersama untuk

keberlanjutan sistem di unit kerja.

2. Jika Dilaksanakan (Penerapan Nilai-Nilai Dasar ASN pada Setiap

Kegiatan)

Tabel 11 Analisis dampak jika dilaksanakan

No

Nama Kegiatan

Analisis Dampak

Menyusun  SISTER-M
(Sistem Auto Reminder

Metrologi)

Berorientasi Pelayanan

(Indikator: Sistem, Ketepatan)

Jika nilai ini dilaksanakan, maka sistem
reminder terbangun secara otomatis dan
akurat, membantu pemilik UTTP
mendapatkan pengingat jadwal tera tepat
waktu.

Akuntabel

(Indikator: Akurat)

Jika nilai ini dilaksanakan, maka basis data
pemilik ~ UTTP  disusun  berdasarkan
dokumen yang valid sehingga informasi
yang dikirimkan dapat

dipertanggungjawabkan.
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Kompeten
(Indikator: Penguasaan Teknis)

Jika nilai ini dilaksanakan, maka struktur
logika coding pada sistem menjadi optimal
dan mampu mengintegrasikan data ke
WhatsApp Gateway tanpa kendala teknis.
Harmonis

\(Indikator: Kondusif)

Jika nilai ini dilaksanakan, maka koordinasi
dengan mentor berjalan lancar dan
penyusunan sistem selesai dalam suasana
kerja yang saling mendukung.

Loyal

(Indikator: Komitmen)

Jika nilai ini dilaksanakan, maka sistem
dibuat dengan dedikasi tinggi untuk
menjawab kebutuhan organisasi dalam
meningkatkan ketertiban ukur.

Adaptif

(Indikator: Penggunaan Teknologi)

Jika nilai ini dilaksanakan, maka monitoring
masa berlaku tera menjadi lebih modern,
efisien, dan selaras dengan transformasi
digital.

Kolaboratif

(Indikator: Kerja Sama)

Jika nilai ini dilaksanakan, maka proses
validasi data pemilik UTTP menjadi lebih
cepat dan lengkap karena adanya dukungan

dari rekan sejawat.
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Menyusun
Panduan
Pengoperasian
SISTER-M

Buku

Berorientasi Pelayanan

(Indikator: Informatif)

Jika nilai ini dilaksanakan, maka buku
panduan menyajikan instruksi yang jelas
sehingga memudahkan petugas dalam
mengoperasikan layanan digital secara
mandiri.

Akuntabel

(Indikator: Tanggung Jawab)

Jika nilai ini dilaksanakan, maka panduan
disusun secara teliti dan akuntabel sebagai
standar operasional resmi di kantor.
Kompeten

(Indikator: Kemampuan Penulisan)

Jika nilai ini dilaksanakan, maka buku
panduan tersusun sistematis, mudah
dipahami, dan meningkatkan literasi digital
rekan kerja.

Harmonis

(Indikator: Menghargai Masukan)

Jika nilai ini dilaksanakan, maka draf
panduan mendapatkan penyempurnaan dari
berbagai pihak sehingga hasilnya lebih
optimal bagi seluruh tim.

Loyal

(Indikator: Mendukung Organisasi)

Jika nilai ini  dilaksanakan, maka
dokumentasi sistem ini akan menjaga
keberlangsungan inovasi instansi meskipun

terjadi pergantian personel.
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Adaptif
(Indikator: Penyesuaian Diri):

Jika nilai ini dilaksanakan, maka materi
panduan tetap relevan dengan alur kerja
terbaru dan kebutuhan teknologi di masa
depan.

Kolaboratif

(Indikator: Kerja Sama)

Jika nilai ini  dilaksanakan, maka
penyusunan buku pedoman menjadi lebih
efektif dan menghasilkan rujukan yang

komprehensif.

Melaksanakan
Sosialisasi Internal serta
Uji Coba Pengiriman
Notifikasi

Berorientasi Pelayanan

(Indikator: Responsif):

Jika nilai ini dilaksanakan, maka petugas
menjadi cakap dan ramah dalam melayani
konfirmasi pemilik UTTP yang masuk
melalui WhatsApp.

Akuntabel

(Indikator: Validasi)

Jika nilai ini dilaksanakan, maka hasil uji
coba terdokumentasi secara jujur untuk
memastikan sistem benar-benar layak
diimplementasikan secara luas.

Kompeten

(Indikator: Transfer Pengetahuan)

Jika nilai ini dilaksanakan, @ maka
pemahaman tim mengenai teknologi
SISTER-M meningkat, menciptakan

lingkungan kerja yang profesional.
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Harmonis

(Indikator: Saling Menghargai)

Jika nilai ini dilaksanakan, maka sosialisasi
berjalan dua arah di mana setiap pertanyaan
dan keraguan rekan kerja dihargai serta
dijawab dengan baik.

Loyal

(Indikator: Komitmen)

Jika nilai ini dilaksanakan, maka seluruh
anggota tim merasa memiliki inovasi ini demi
mendukung visi pelayanan prima di Kota
Banjar.

Adaptif

(Indikator: Perubahan)

Jika nilai ini dilaksanakan, maka masukan
selama masa trial run segera ditindaklanjuti
untuk menyempurnakan fitur pengingat
otomatis.

Kolaboratif

(Indikator: Partisipatif):

Jika nilai ini dilaksanakan, maka sosialisasi
melibatkan partisipasi aktif rekan kerja
sehingga operasional sistem mendapat

dukungan penuh.

Implementasi
Pengiriman Notifikasi
Masa Berlaku Tera
kepada Pemilik UTTP

Berorientasi Pelayanan

(Indikator: Pelayanan Prima/Proaktif)

Jika nilai ini dilaksanakan, maka masyarakat
merasa diperhatikan dan terbantu karena
mendapatkan informasi pengingat secara

personal dan tepat waktu.
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Akuntabel

(Indikator: Transparansi)

Jika nilai ini dilaksanakan, maka proses
pengiriman pesan dapat dipantau melalui log
pengiriman yang transparan dan dapat
dibuktikan kebenarannya.

Kompeten

(Indikator: Profesionalisme)

Jika nilai ini dilaksanakan, maka pengiriman
informasi dilakukan secara disiplin dan
profesional sesuai jadwal jatuh tempo alat
UTTP.

Harmonis

(Indikator: Komunikasi Efektif)

Jika nilai ini dilaksanakan, maka tercipta
hubungan yang baik antara instansi dan
wajib tera melalui komunikasi digital yang
santun.

Loyal

(Indikator: Kontribusi Nyata)

Jika nilai ini dilaksanakan, maka inovasi ini
memberikan kontribusi nyata dalam upaya
perlindungan konsumen di wilayah Kota
Banjar.

Adaptif

(Indikator: Efektivitas)

Jika nilai ini dilaksanakan, maka pelayanan
metrologi berubah dari pasif menjadi proaktif
dengan memanfaatkan keunggulan

teknologi digital.
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Kolaboratif

(Indikator: Sinergis)

Jika nilai ini dilaksanakan, maka data
respons masyarakat diintegrasikan secara
sinergis dengan agenda tim teknis untuk

penjadwalan lapangan.

Melakukan Evaluasi dan
Pelaporan Implementasi
SISTER-M melalui
Survei Post-Test

Berorientasi Pelayanan

(Indikator: Pelayanan Prima):

Jika nilai ini dilaksanakan, maka kualitas
layanan pengingat akan terus meningkat
berdasarkan aspirasi dan kepuasan
masyarakat.

Akuntabel

(Indikator: Kepercayaan)

Jika nilai ini dilaksanakan, maka hasil
evaluasi disajikan secara transparan
sehingga pimpinan memiliki dasar yang kuat
dalam mengambil kebijakan lanjutan.
Kompeten

(Indikator: Pengembangan)

Jika nilai ini dilaksanakan, maka analisis
data hasil survei menjadi rujukan ilmiah
untuk pengembangan sistem ke arah yang
lebih baik.

Harmonis

(Indikator: Menghargai Pendapat)

Jika nilai ini dilaksanakan, maka kritik dari
pemilik UTTP diterima sebagai masukan
berharga  demi perbaikan layanan

kemetrologian.
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Loval
(Indikator: Menjaga Nama Baik)

Jika nilai ini dilaksanakan, maka pelaporan
dilakukan secara profesional guna menjaga
citra positif unit kerja di mata publik.

Adaptif

(Indikator: Inovatif/Kreatif):

Jika nilai ini dilaksanakan, maka hasil
evaluasi mendorong munculnya kreativitas
baru dalam memecahkan hambatan
pelayanan publik.

Kolaboratif

(Indikator: Sinergi)

Jika nilai ini dilaksanakan, @ maka
penyusunan laporan akhir melibatkan
koordinasi intens dengan mentor agar

selaras dengan tujuan organisasi.
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BAB IV
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Kegiatan aktualisasi ini dilaksanakan di UPTD Metrologi Legal Kota Banjar

yang dimulai pada tanggal 10 Februari 2026 sampai dengan 16 Maret 2026.

Rangkaian kegiatan aktualisasi terdiri dari lima tahap utama, yaitu:

1. Menyusun SISTER-M (Sistem Auto Reminder Metrologi) melalui integrasi
Google Spreadsheet dan Google Apps Script.

2. Menyusun Buku Panduan Pengoperasian SISTER-M sebagai pedoman
teknis operasional sistem.

3. Melaksanakan Sosialisasi Internal serta Uji Coba pengiriman notifikasi
otomatis kepada pemilik UTTP.

4. Implementasi Pengiriman Notifikasi jadwal tera ulang secara real-time
kepada masyarakat melalui WhatsApp Gateway.

5. Melakukan Evaluasi dan Pelaporan melalui survei post-test guna mengukur
efektivitas dan kebermanfaatan sistem.

Seluruh kegiatan tersebut dilaksanakan dengan mengaktualisasikan nilai-nilai

dasar ASN BerAKHLAK (Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten,

Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif) serta kedudukan dan peran ASN

dalam Manajemen ASN dan Smart ASN. Hasil dari aktualisasi ini adalah

terciptanya transformasi digital dalam monitoring masa berlaku tanda tera, dari
yang sebelumnya bersifat statis/manual menjadi sistem pengingat otomatis
yang proaktif.

Berdasarkan hasil evaluasi melalui survei post-test yang melibatkan 23

responden pemilik UTTP, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Efektivitas Sistem: Sebanyak 91,3% responden menyatakan sangat
terbantu dalam merencanakan jadwal tera ulang tepat waktu.

2. Peningkatan Kesadaran: Inovasi ini berhasil mengedukasi masyarakat, di
mana responden menyatakan paham akan kewajiban tera ulang setelah
menerima notifikasi.

3. Niat Kepatuhan: Setelah menerima pesan sebesar 69,6% responden

menyatakan akan segera melakukan tera ulang dan sebanyak 26,1% akan
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melakukan tera mendekati tanggal habis, yang menunjukkan penurunan

angka kelalaian (lupa jadwal) secara signifikan.

Kelalaian

mana 78,3% pemilik UTTP
selalu menunggu petugas

datang.

4. Kualitas Layanan: Tingkat kepuasan terhadap keramahan petugas
mencapai nilai sempurna (5.00/5.00), serta efektivitas pengingat digital
dinilai jauh lebih baik dibandingkan metode manual dengan skor 4.87/5.00.
Secara keseluruhan, SISTER-M telah menjawab aspirasi masyarakat yang
membutuhkan layanan pengingat digital yang informatif dan personal,
sekaligus mendukung terwujudnya Kota Banjar Tertib Ukur melalui
pemanfaatan teknologi informasi yang akuntabel.

Tabel 12 Perbandingan sebelum dan setelah adanya gagasan kreatif
No | Aspek Sebelum Setelah
1 | Metode Pemantauan masa berlaku | Monitoring dilakukan
Monitoring tanda tera masih bersifat secara real-time dan
statis dan manual melalui otomatis melalui integrasi
pengecekan dokumen Google Apps Script.
fisik/spreadsheet.
2 | Penyampaian | Petugas menunggu pemilik | Informasi jadwal tera ulang
Informasi UTTP datang atau mengirim | dikirim secara proaktif,
surat/pengumuman manual | personal, dan otomatis
yang jangkauannya langsung ke nomor
terbatas. WhatsApp pemilik UTTP.
3 | Tingkat Sebanyak 39,1% 100% responden Kini
Kesadaran masyarakat tidak menyatakan paham
(Awareness) | mengetahui kapan jadwal mengenai kewajiban dan
tera ulang alat ukur mereka. | jadwal tera ulang setelah
menerima notifikasi.
4 | Kepatuhan & | Angka kelalaian tinggi, di 69,6% responden

menyatakan akan segera
melakukan tera ulang tepat
waktu setelah menerima

pengingat.
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5 Efisiensi
Kerja

Petugas menghabiskan
banyak waktu administratif
untuk merekap dan
memantau jatuh tempo

secara manual.

Proses monitoring menjadi
otomatis, meminimalisir
human error, dan
meningkatkan produktivitas

petugas Penera.

6 | Kepuasan

Layanan

Komunikasi antara petugas
dan pemilik UTTP bersifat
pasif dan kurang responsif.

Layanan menjadi sangat
komunikatif dan inklusif
(Skor Kepuasan 4.91/5.00)
serta respons petugas
dinilai sangat ramah
(100%).

Tabel 13 Perbandingan sebelum dan setelah dilaksanakan kegiatan aktualisasi

No | Kegiatan Sebelum Setelah

1 | Menyusun SISTER-M Database pemilik UTTP Tersedia database digital
(Sistem Auto Reminder | masih bersifat statis, tidak | yang terintegrasi dengan
Metrologi) terintegrasi, dan Google Apps Script untuk

pemantauan jatuh tempo memantau masa berlaku
dilakukan secara manual tanda tera secara real-time
dan otomatis.

2 | Menyusun Buku Belum ada pedoman teknis | Tersedia buku panduan
Panduan Pengoperasian | tertulis mengenai tata cara | operasional yang
SISTER-M operasional sistem sistematis, memudahkan

monitoring metrologi petugas dalam mengelola
berbasis digital. database dan sistem auto-
reminder.

3 | Melaksanakan Belum adanya kesamaan Terlaksananya transfer

Sosialisasi Internal & Uji
Coba

persepsi dan pemahaman
antar petugas mengenai
mekanisme pengiriman

notifikasi digital.

pengetahuan kepada tim
internal dan terujinya
keandalan sistem dalam
menjangkau pemilik UTTP.
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Implementasi
Pengiriman Notifikasi
WhatsApp

Pemilik UTTP sering
terlambat tera ulang karena
tidak ada pengingat proaktif
(52,2% responden
mengaku lupa jadwal dan
39,1% tidak tahu jadwal).

Notifikasi otomatis terkirim
secara personal,
meningkatkan niat
kepatuhan responden
hingga 69,6% untuk segera
melakukan tera ulang,
29,1% menunggu

mendekati waktu tera.

Melakukan Evaluasi

melalui Survei Post-Test

Belum ada mekanisme
formal untuk mengukur
tingkat kepuasan dan
efektivitas layanan
pengingat dari perspektif
pemilik UTTP.

Tersedianya data evaluasi
objektif yang menunjukkan
100% aspirasi masyarakat
terakomodasi dengan
tingkat kepuasan sangat
baik (4.91/5.00).

B. SARAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan aktualisasi, penulis merumuskan beberapa

saran demi keberlanjutan dan pengembangan inovasi SISTER-M:

1. Pemeliharaan Database secara Berkala: Diharapkan petugas administrasi

dapat melakukan update data pemilik UTTP setiap bulan agar database

tetap valid dan notifikasi terkirim tepat sasaran.

2. Pengembangan Fitur: Melakukan integrasi lebih lanjut agar sistem tidak

hanya mengirim pengingat, tetapi juga dapat melayani pendaftaran tera

ulang secara online melalui WhatsApp.

3. Dukungan Pimpinan: Diharapkan adanya dukungan operasional terkait

kuota WhatsApp Gateway agar sistem ini dapat menjadi solusi permanen

dan menjangkau seluruh pemilik UTTP di wilayah Kota Banjar tanpa

terkecuali.

Banjar, 27 Maret 2026

Muhammad Fa@ru Zaman, S.Si.
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